ASPEK HUMOR DALAM AKUN INSTAGRAM @NUGARISLUCU

DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN









ASPEK HUMOR DALAM AKUN INSTAGRAM @NUGARISLUCU  
DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN  










Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Penyelesaian Studi Strata Satu 



















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA SASTRA INDONESIA 







Skripsi yang berjudul “Aspek Humor dalam Akun Instagram @nugarislucu dan 
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” atas nama 
“Ayuningtias Srikandini” telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk 
dipertahankan di hadapan sidang Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal.  
 
 
 Tegal,    Juli 2020 




Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum.  Agus Riyanto, M.Pd. 






Skripsi yang berjudul “Aspek Humor dalam Akun Instagram 
@nugarislucu dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” 
telah dipertahankan di hadapan sidang Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tegal, pada: 
 
Hari  : Jumat 
Tanggal  : 7 Agustus 2020 
 





 Leli Triana, S.S., M.Pd Dr. Suriswo, M.Pd. 
 NIDN 0611027701  NIDN 0616036701 
 
Anggota Penguji  




Dra. Sri Mulyati, M.Pd. 
NIDN 0021035720 
 




 Agus Riyanto, M.Pd. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. 












Dengan ini saya nyatakan bahwa skripsi berjudul “Aspek Humor dalam 
Akun Instagram @nugarislucu dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA” beserta seluruh isinya benar-benar karya saya sendiri. Saya 
tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 
dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan 
kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika 
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian 
karya saya ini. 
 
 
 Tegal,   Juli 2020 






 Ayuningtias Srikandini 




MOTTO DAN PERSEMBAHAN  
 
Motto: 
1. Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan, maka ia akan mendapat pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakannya. (HR. Muslim) 
2. Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran (yang kau 
jalani) yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pentingnya rasa 




Kupersembahkan skripsiku ini pada orang-orang 
tersayang: 
1. Untuk yang selalu menjadi nomor satu, yang 
selalu mengizinkan adanya titik di akhir tulisan 
ini, Allah Swt. 
2. Kedua orang tuaku yang aku cintai Alm. Bapak 
Tamudi dan Ibu Hasila.  
3. Kakak dan adikku yang tersayang, Ni Imas 
Narendri dan Ifalah Dhiaulhaq. 
4. Sahabat seperjuanganku Gita Tri Lestari, Siti 
Nurjanah, Agustya Dyah N, Zulfatun 
Maghfiroh, Egi Ristiani, Rizkianti Shinta Putri, 
dan Desi Sinta, yang selalu memberi  semangat 
dan dukungan serta canda tawa selama masa 
perkuliahan, sahabat-sahabat seperjuanganku. 
5. Untuk seseorang yang spesial, terima kasih 
banyak untuk waktu, nasihat-nasihatnya selama 
mengenal saya. 




Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Aspek Humor dalam Akun Instagram 
@nugarislucu dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
Skripsi ini sebagai salah satu syarat dalam rangka penyelesaian Studi Strata Satu 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-
pihak yang telah memberi bantuan hingga terselesaikannya skripsi ini. 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd., Rektor UPS Tegal yang telah menerima saya 
sebagai mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd., Dekan FKIP UPS Tegal yang telah memberikan 
izin dalam penelitian skripsi. 
3. Ibu Leli Triana, S.S., M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP UPS Tegal yang menyetujui proposal penelitian ini. 
4. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., Pembimbing I yang telah bersedia 
memberikan pikiran, tenaga dan waktu sibuknya membimbing dalam 
penulisan skripsi. 
5. Bapak Agus Riyanto, M.Pd., Pembimbing II yang telah bersedia memberikan 
pikiran, tenaga, dan waktu sibuknya membimbing dalam penulisan skripsi. 
6. Dosen dan Staf TU Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada FKIP 
UPS Tegal yang telah memberikan ilmunya untuk masa depanku. 
7. Semua pihak yang telah banyak membantu selesainya skripsi ini, yang tidak 
dapat penyusun sebutkan satu per satu.  
Semoga Allah SWT berkenan membalas amal baik semua pihak yang 
telah membantu menyelesaikan skripsi ini dengan limpahan rahmat dan hidayah-
Nya. Akhirnya penulis berharap semoga dapat bermanfaat bagi yang 
berkepentingan.  





Srikandini, Ayuningtias. 2020. “Aspek Humor dalam Akun Instagram 
@nugarislucu dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA”. Skripsi. Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Dr. 
Burhan Eko Purwanto, M.Hum., Pembimbing II: Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Kata Kunci: aspek humor, instagram, dan pembelajaran bahasa di SMA. 
 
Tujuan penelitian ini untuk: 1) Mendeskripsi aspek humor pada postingan 
akun instagram @nugarislucu, dan 2) Mendeskripsi implikasi aspek humor pada 
postingan instagram @nugarislucu dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian 
adalah deskriptif. Sumber data yaitu akun instagram @nugarislucu, dengan wujud 
data teks yang mengandung bahasa humor berupa kalimat-kalimat yang 
mengungkap aspek humor dalam postingan-postingan akun @nugarislucu. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik baca dan teknik catat. Data dianalisis 
dengan analisis deskriptif kualitatif dengan penyajian hasil analisis secara 
informal.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Aspek humor pada postingan akun 
instagram @nugarislucu diperoleh 36 data dalam postingan periode bulan Maret 
dan Mei, antara lain affiliative humor sebanyak 6 postingan (16,67%), self-
enhancing humor sebanyak 7 postingan (19,44%), aggresive humor sebanyak 17 
postingan (47, 22%) dan self-defeating humor sebanyak 6 postingan (16,67%). 
Akun Instagram @nugarislucu secara umum atau paling banyak mengandung 
aspek humor affiliative humor sebagai sarana mengkritik dengan menampilkan 
adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek. 2) Hasil penelitian mempunyai 
implikasi positif terhadap pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan 
oleh guru bahasa Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi 
pokok “Berbagai Informasi dan Artikel” pada peserta didik SMA semester XII SK 
Memahami informasi dari opini dalam bentuk artikel, KD 4.10 Menyusun opini 
dalam bentuk artikel. Pembelajaran menulis aspek humor pada postingan akun 
instagram @nugarislucu dapat melatih peserta didik sering berlatih menulis, 
khususnya pembelajaran menulis artikel, sehingga peserta didik menjadi percaya 
diri dalam mengungkapkan gagasan atau ide pada karya tulis yang dihasilkan.  
Pembelajaran menulis aspek humor pada postingan akun instagram 
diharapkan dapat melatih peserta didik sering berlatih menulis, khususnya 
pembelajaran menulis artikel, sehingga siswa menjadi percaya diri dalam 
mengungkapkan gagasan atau ide pada karya tulis yang dihasilkan. Guru tidak 
hanya sebatas menyampaikan materi keterampilan menulis, tetapi guru dapat 
menggunakan media, metode, dan teknik pembelajaran yang efektif, sehingga 
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The purpose of this study is to: 1) Describe the humor aspects of the 
Instagram account post @nugarislucu, and 2) Describe the implications of the 
humor aspect on the Instagram @nugarislucu post in Indonesian language 
learning in high school. 
This research uses a quantitative approach, the research design is 
descriptive. The data source is the instagram account @nugarislucu, with the 
form of text data that contains the language of humor in the form of sentences that 
reveal aspects of humor in the postings @nugarislucu account. Data collection 
techniques using reading techniques and note taking techniques. Data were 
analyzed with descriptive qualitative analysis by presenting the results of the 
analysis informally. 
The results showed: 1) The aspect of humor on the Instagram account post 
@nugarislucu obtained 36 data in the posting period March and May, including 
affiliative humor as many as 6 posts (16.67%), self-enhancing humor as many as 
7 posts (19.44 %), aggressive humor as many as 17 posts (47, 22%) and self-
defeating humor as many as 6 posts (16.67%). Instagram account @nugarislucu 
in general or at most contain aspects of humor affiliative humor as a means of 
criticizing by displaying something low or worse. 2) The results of the study have 
positive implications for language learning in high school and can be used by 
Indonesian language teachers as study material in learning the subject matter 
"Various Information and Articles" on high school students semester XII SK 
Understanding information from opinions in the form of articles, KD 4.10 
Compiling opinion in the form of articles. Learning to write aspects of humor on 
the Instagram account post @nugarislucu can train students to often practice 
writing, especially learning to write articles, so students become confident in 
expressing ideas or ideas in the resulting paper. 
Learning to write aspects of humor in Instagram account posts is expected 
to train students to often practice writing, especially learning to write articles, so 
students become confident in expressing ideas or ideas in the resulting paper. The 
teacher is not only limited to delivering writing skills material, but teachers can 
use effective media, methods, and learning techniques, so students can be more 
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A. Latar Belakang Masalah 
Media sosial hadir dengan berbagai keunggulan fitur untuk 
menawarkan inovasi keunggulan produk tanpa harus berinteraksi secara 
langsung. Media sosial adalah media daring yang mendukung interaksi sosial. 
Media sosial merupakan medium di internet yang memungkinkan 
penggunanya mempresentasikan dirinya maupun berinterakasi, bekerjasama, 
saling berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual (dunia maya). 
Kehadiran media baru (cybermedia) menjadikan informasi sebagai 
sesuatu yang mudah dicari dan terbuka, salah satunya yaitu melalui 
instagram. Instagram sebagai aplikasi jejaring sosial yang dikhususkan untuk 
berbagi foto, instagram memiliki ciri menarik yakni ada batas foto ke bentuk 
persegi, mirip dengan gambar kodak instamatic dan polaroid, yang sangat 
berbeda dengan rasio aspek 16:9 sekarang, yang biasanya digunakan oleh 
kamera ponsel (Salbino, 2014:47). 
Seperti yang dilansir oleh portal berita Bisnis.com, 29 Juni 2019, 
menyatakan tingginya pengguna internet di Indonesia diyakini selaras dengan 
meningkatnya aktifitas di media sosial. Selain facebook, aplikasi yang kerap 
digunakan oleh banyak kalangan adalah instagram. Indonesia dinobatkan 
sebagai salah satu negara dengan pengguna facebook terbanyak di dunia, 




Indonesia merupakan negara ke-4 dengan pengguna instagram terbesar. 
Catatan ini mengalahkan sejumlah negara besar lainnya seperti Rusia, Turki, 
Jepang dan Inggris. Studi ini juga menunjukkan facebook dan instagram 
merupakan sosial media yang paling banyak diminati di Indonesia 
(https://teknologi.bisnis.com/read/).  
Berdasarkan data yang diambil dari NapoleonCat diambil dari situs 
https://teknologi.bisnis.com/read/, bahwa untuk periode Januari 2019 sampai 
April 2019 menunjukkan, empat negara pengguna instagram terbanyak di 
dunia secara berturut-turut yaitu Amerika Serikat, Brazil, India dan Indonesia. 
Jumlah pengguna yang tersebar di seluruh dunia, Amerika Serikat merupakan 
negara dengan pengguna instagram terbanyak yakni 110 juta pengguna atau 
33,44% dari total populasi negara itu. Selanjutnya, Brasil menduduki posisi 
ke-2 dengan jumlah pengguna 66 juta orang atau 31,38% dari total populasi. 
Jumlah ini berada di atas India yang menduduki posisi ke-3 dengan total 
pengguna 64 juta orang dari jumlah populasi. Adapun pengguna di Indonesia 
mencapai 56 juta penduduk atau 20,97% dari total populasi di Tanah Air. 
Pengguna instagram terbanyak berasal dari rentang usia 18 tahun hingga 24 
tahun untuk pria dan wanita. 
Berkaca dari data tersebut di atas, perkembangan teknologi dapat 
membawa pengaruh baik maupun buruk, khususnya bagi remaja. 
Memanfaatkan perkembangan teknologi internet yang terus mengalir dan 
tidak terbendung sebagai inovasi dalam dakwah atau menyebarkan informasi 




pelaksanaannya adalah mengajak kepada hal yang baik dan mencegah 
kemungkaran, dalam penyampaian proses dakwah itupun terdapat berbagai 
macam teknik yang dapat dilakukan oleh penceramah agar pesan dakwah 
yang dibawakan dapat tersampaikan dengan baik oleh audien, salah satunya 
adalah humor. 
Humor merupakan aktivitas kehidupan yang sangat digemari. Humor 
menjadi bagian hidup sehari-hari. Humor tidak mengenal kelas sosial dan 
dapat bersumber dari berbagai aspek kehidupan. Humor adalah cara 
melahirkan suatu pikiran, baik dengan kata-kata (verbal) atau dengan jalan 
lain yang melukiskan suatu ajakan yang menimbulkan simpati dan hiburan 
(Abdullah, 2012:47). Humor juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang sifatnya 
main-main dan sama sekali tidak perlu dianggap serius. Terkadang juga humor 
sering dimanfaatkan sebagai apologi, pemaaf dan perilaku keliru (Abdullah, 
2012:43). 
Humor dalam dakwah mempunyai banyak fungsi diantaranya adalah 
sebagai hiburan, sarana mengkritik atau mengejek, searana untuk 
menyampaikan atau menjelaskan sesuatu agar lebih populer atau menarik. 
Namun demikian, selain berfungsi sebagai hiburan, sarana mengkritik atau 
mengejek, sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu agar lebih 
populer atau menarik, humor dalam dakwah juga bisa menjadi masalah 
diantaranya adalah kualitas konten humor yang disisipkan, porsi humornya 
melebihi porsi materi tablignya, banyak bermuncul para pelawak yang beralih 




Di era saat ini, humor dalam dakwah tidak hanya dilakukan melalui 
offline tetapi juga bisa dilakukan melalui online, di antaranya melalui 
instagram atau youtube. Salah satu akun instagram yang dikenal dalam 
menyampaikan pesan dakwah dengan memberikan unsur humor yang jenaka 
adalah @nugarislucu. Akun ini dikenal sebagai pendakwah komedi yang 
selalu memberikan sentuhan humor dalam dakwahnya. 
Akun @nugarislucu mempunyai 1.822 postingan dan 663.132 
followers. Konten kata-kata yang dibagikan akun @nugarislucu berupa pesan 
motivasi yang dikemas dengan bentuk foto dengan latar belakang yang 
menarik agar postingan tersebut menarik di baca masyarakat. Konten yang 
dibagikan umumnya mengandung kata-kata pelesetan, kata-kata yang 
mengundang tawa, menghibur, namun juga ada yang menggunakan kata-kata 
yang bernada mengejek.  
Menurut Yuni (2014:18), ciri-ciri bahasa humor adalah (1) 
menggunakan kata kias, (2) mengandung kata plesetan, (3) kata-kata 
mengundang tawa yang mampu menghilangkan stres, (4) menghibur dan (5) 
menggunakan kata yang mampu meledek seseorang. Jadi, bahasa humor 
memiliki ciri-ciri bahasa yang mampu menghibur seseorang dengan 
menggunakan kata kias, plesetan dan ledekan yang ditujukan kepada 
seseorang saat berkomunikasi. Hal ini dapat kita lihat cara penyampaian pesan 
dakwah pada akun @nugarislucu tersebut banyak memposting hasil karyanya 




menggunakan bahasa kias, plesetan, sindiran dan lain sebagainya, perlu 
dibarengi dengan pemahaman dari pembaca. 
Dakwah komedi di sosial media instagram merupakan tempat dimana 
para remaja menemukan wahana untuk mengatasi kejenuhan, pelarian dari 
tindakan serta masalah sehari-hari dan pelepasan emosi. Banyak masyarakat 
yang mengakses media sosial instagram menjadi peluang da’i untuk 
menyampaikan dakwah. Dalam penggunaan humor pada dakwah di era 
sekarang, banyak para da’i membawakan ceramahnya dengan humor-humor 
yang dapat menyegarkan suasana, namun disinilah letak permasalahnnya, 
ketika para pendakwah membawakan humor-humornya, audien akan justru 
lebih fokus pada humor yang disampaikan dari pada pesan sebenarnya yang di 
sampaikan oleh pendakwah. 
Namun pada kenyataannya banyak remaja atau peserta didik yang 
membacara postingan-postingan dalam instagram, umumnya tidak 
mengetahui aspek humor dari bahasa yang disampaikan pada postingan 
tersebut. Padahal penggunaan bahasa humor pada suatu wacana mempunyai 
tujuan tertentu yang ingin disampaikan. Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah sangat terbatas, sehingga perlu analisis bahasa yang lengkap, salah 
satunya yaitu pada postingan instagram. Melihat fenomena dan pentingnya 
pemahaman bahasa pada media sosial, pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dapat dijadikan sebagai ajang belajar tentang pentingnya pemahaman 




sangat terbatas. Faktor penyebabnya, yaitu pertama, minimnya contoh analisis 
bahasa yang lengkap. Kedua, kurangnya media pembelajaran analisis bahasa.  
Humor dapat menimbulkan tawa dengan beberapa hal sebagai 
pendukungnya. Kata-kata yang dapat merendahkan orang lain atau diri sendiri, 
gerakan bagian tubuh yang aneh dan tindakan yang dilakukan secara spontan 
merupakan hal-hal yang mampu menimbulkan tawa bagi seseorang. Dari 
permasalahan yang telah di paparkan diatas, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian yang lebih mendalam lagi untuk meneliti lebih lanjut tentang aspek 
humor dalam dakwah, terutama dalam akun @nugarislucu.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka akun @nugarislucu 
sangat menarik untuk dikaji. Menarik dalam arti dakwah yang dikaitkan 
dengan humor yang terkesan remeh ini masih bisa dijadikan untuk 
menyampaikan pesan-pesan dakwah yang dapat dikemas melalui sebuah kata-
kata komedi pada postingannya. Maka penulis melakukan penelitian dan 
menetapkan judul “Aspek Humor dalam Akun Instagram @nugarislucu dan 
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Humor dalam dakwah mempunyai banyak fungsi diantaranya adalah 





2. Humor dalam dakwah bisa menjadi masalah, yaitu kualitas konten humor 
yang disisipkan, porsi humornya melebihi porsi materi tablignya. 
3. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sangat terbatas, analisis bahasa 
kurang lengkap karena hanya mempelajari materi-materi yang ada dalam 
buku.  
4. Analisis bahasa pada instagram dapat diimplikasikan bahan pembelajaran 
dalam proses belajar di SMA. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak menyimpang dari judul dan tema yang telah ditentukan, 
maka penulis hanya membatasi permasalahan yang berkaitan dengan aspek 
humor dalam akun instagram @nugarislucu dan implikasinya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
D. Rumusan Masalah  
Adanya permasalahan tergantung pada objek penelitian. Oleh karena 
itu, permasalahan merupakan hal yang sangat penting. Permasalahan dalam 
penelitian perlu dijabarkan dengan rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Apa saja aspek humor pada postingan akun instagram @nugarislucu?  
2. Bagaimanakah implikasi aspek humor pada postingan instagram 
@nugarislucu dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan apa saja yang ingin dicapai dari 




1. Mendeskripsi aspek humor pada postingan akun instagram @nugarislucu. 
2. Mendeskripsi implikasi aspek humor pada postingan instagram 
@nugarislucu dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dan 
sekaligus dapat mencerdaskan para pembaca. Adapun manfaat yang dapat 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara teoretis  
Menambah dan memperkaya khasanah penelitian bahasa Indonesia 
khususnya dalam hal studi analisis bahasa tentang aspek-aspek bahasa, 
menambah pengetahuan tentang pangalaman terhadap aspek-aspek bahasa 
khususnya yang berhubungan dengan aspek humor.  
2. Manfaat secara praktis  
a. Bagi guru, sebagai masukan kepada guru dalam mengajar bahasa 
Indonesia sebagai bahan pembelajaran menulis dalam upaya 
meningkatkan minat peserta didik dalam menulis artikel.  
b. Peserta didik, membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan memahami dan menulis sebuah wacana humor dalam 
artikel, khususnya dalam postingan-postingan instagram.  
c. Peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan teori 
yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima ke dalam 





A. Kajian Teori 
1. Instagram  
a. Pengertian Instagram  
Jejaring sosial melalui media sosial telah menjamur sedemikian rupa. 
Misalnya, facebook, instagram, linkedin, twitter, youtube, path dan 
sebagainya. Melalui media sosial tersebut, perkawanan dan persahabatan 
menjadi sangat mudah sehingga untuk berkomunikasi dan berhubungan sosial 
juga menjadi sangat mudah juga. Media sosial memudahkan seseorang untuk 
memperoleh informasi dan juga banyak dimanfaatkan untuk membangun 
jaringan sosial sebagai inovasi dalam dakwah atau menyebarkan informasi 
yang mengandung nilai-nilai agama yang dapat dikatakan efektif. Salah 
satunya dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan media sosial 
instagram. 
Instagram adalah sebuah aplikasi sosial yang populer dalam kalangan 
pengguna telepon pintar (smartphone). Nama Instagram diambil dari kata 
”insta‟ yang asalnya ”instan” dan ”gram” dari kata ”telegram” (Ghazali, 
2016:8). Kata “instan” atau “insta”, seperti kamera polaroid yang dulu lebih 
dikenal foto instan (http://.id.wikipedia.org./wiki/instagram). Instagram juga 
dapat menampilkan foto-foto secara instan dalam tampilannya. Sedangkan 
kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram adalah 




dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga 
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah 
instagram berasal dari kata “instan-telegram” (Putri, 2013:14). 
Instagram merupakan gabungan dari kata instan-telegram. Dari 
penggunaan kata tersebut dapat diartikan sebagai aplikasi untuk mengirimkan 
informasi dengan cepat, yakni dalam bentuk foto yang berupa mengelola foto, 
mengedit foto, dan berbagi (share) ke jejaring sosial yang lain. Instagram 
merupakan aplikasi untuk photo-sharing dan layanan jejaring sosial online 
yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi hasil foto melalui berbagai 
layanan social media seperti facebook, twitter dan situs media lainnya. 
Instagram berlatar belakang sebagai aplikasi jejaring sosial yang 
dikhususkan untuk berbagi foto, instagram memiliki ciri menarik yakni ada 
batas foto ke bentuk persegi, mirip dengan gambar kodak instamatic dan 
polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio aspek 16:9 sekarang, yang 
biasanya digunakan oleh kamera ponsel (Salbino, 2014:47). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa instagram adalah 
sebuah aplikasi dari smartphone yang khusus untuk media sosial yang 
merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai fungsi hampir sama 
dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam 
bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram 
juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat 
meningkatkan kreatifitas, karena instagram mempunyai fitur yang dapat 




b. Fitur-Fitur Instagram  
Instagram banyak penggunanya karena kemudahan dan kecepatannya 
dalam berbagai foto yang diambil bergaya retro yang menarik. Pengguna 
dapat memanfaatkan 17 filter foto yang mengubah warna dan memberi kesan 
foto yang berbeda. Instagram memberikan cara baru berkomunikasi di jejaring 
sosial melalui foto. Konsep jejaring sosial dengan follow, like foto dan popular 
yang menjadikan Instagram semakin banyak penggunanya. Pengguna 
Smartphone menjadi lebih gemar memotret. Namun tujuan dibuatnya 
Instagram bukanlah hanya sebuah aplikasi foto, melainkan sebuah cara baru 
berkomunikasi lewat gambar dan merupakan komunikasi yang berbeda. 
Karena aplikasi pengolah foto adalah sebuah alat (Atmoko, 2012, 13). 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil gambar 
atau foto yang menerapkan filter digital untuk mengubah tampilan efek foto, 
dan membagikannya ke berbagai layanan media sosial, termasuk milik 
Instagram sendiri. Instagram memiliki lima menu utama yang semuanya 
terletak dibagian bawah (Atmoko, 2012:28) yaitu sebagai berikut: 
1) Home Page, adalah halaman utama yang menampilkan (timeline) foto-foto 
terbaru dari sesama pengguna yang telah diikuti.  
2) Comments, sebagai layanan jejaring sosial Instagram menyediakan fitur 
komentar, foto yang ada di Instagram dapat dikomentar di kolom 
komentar.  
3) Explore, merupakan tampilan dari foto-foto populer yang paling banyak 




rahasia untuk menentukan foto mana yang dimasukkan ke dalam explore 
feed.  
4) Profil, pengguna dapat mengetahui secara detail mengenai informasi 
pengguna, baik itu dari pengguna maupun sesama pengguna yang lainnya.  
5) News Feed, merupakan Fitur yang menampilkan notifikasi terhadap 
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pengguna Instagram.  
Meski Instagram disebut layanan photo sharing, tetapi Instagram juga 
merupakan jejaring sosial. Karena pengguna bisa berinteraksi dengan sesama 
pengguna. Ada beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di Instagram, yaitu: 
1) Follow (pengikut dari pengguna Instagram). 
2) Like (suatu ikon dimana pengguna dapat menyukai gambar ataupun foto 
pada Instagram). 
3) Komentar (aktivitas dalam memberikan pikirannya melalui kata-kata). 
4) Mentions (untuk menambah pengguna lain) (Atmoko, 2012:59). 
Dari uraian di atas, maka ada beberapa bagian yang sebaiknya diisi agar 
foto yang diunggah lebih mempunyai makna informasi, bagian-bagian tersebut 
yaitu: judul atau caption foto yang bersifat untuk memperkuat karakter atau 
pesan yang ingin disampaikan pada pengguna tersebut, hashtag adalah 
sysmbol bertanda pagar (#) untuk memudahkan pengguna untuk menemukan 
foto-foto di Instagram dengan hashtag tertentu, dan lokasi yang menampilkan 
lokasi dimana pengguna pengambilannya. Dengan demikian postingan 
instagram atau akun akan mendapatkan follow, like, dan komentar dari 




c. Dimensi Penggunaan Media Sosial Instagram  
Penggunaan sosial media yang berhubungan dengan aktivitas e-
commerce, dimana perusahaan menginginkan perubahan dari trying to sell 
menjadi making connection dengan pelanggan. Begitu juga dengan sosial 
media marketing membuat komunikasi dengan pelanggan menjadi lebih dekat, 
lebih mencoba menunjukan sebuah brand daripada mencoba untuk mengontrol 
image (Gordhamer, 2009:52). 
Menurut penelitian dari Hauer (dalam Solis, 2010:263) bahwa terdapat 
4 C dalam penggunaan social media: 
1) Context, “How we frame our stories” adalah bagaimana membentuk 
sebuah pesan atau cerita (informasi). 
2) Communication, “The practice of sharing our story as well as listening, 
responding, and growing” adalah cara berbagi cerita atau informasi yang 
meliputi cara mendengarkan, merespon, dan menumbuhkan. 
3) Collaboration, “Working together to make things better and more efficient 
and effective” adalah kerja sama antara pengguna sosial media untuk 
membuat hal baik yang lebih efektif dan efisien. 
4) Connection. “The relationships we forge and maintain” Yaitu 
pemeliharaan hubungan yang sudah terbina. 
Armano (dalam Solis, 2010:263-264) juga mengemukakan 4C media 
sosial dengan pendekatan membangun komunitas, yaitu: 
1) Content, “Quality content is ideal for attracting the audience necessary to 




menarik audiens dan sesuai dengan yang dibutuhkan untuk membangun 
komunitas. 
2) Context, “Understanding how to meet people where they are creating the 
right experience at the right time” adalah memahami karakteristik 
khalayak agar dapat menyampaikan pesan dengan cara yang sesuai dan di 
waktu yang tepat. 
3) Connectivity, “Designing experiences to support microinteractions” 
konektifitas adalah merancang pengalaman yang mendukung interaksi. 
4) Continuity, “Providing an on going, valuable, and consistent user 
experience” adalah menyediakan informasi dan pengalaman yang terus 
menerus, bernilai dan secara konsisten pada khalayak. 
Semakin meningkatnya pengguna instagram, instagram dapat 
digunakan secara mobile di perangkat bergerak seperti telepon genggam atau 
komputer tablet. Kelebihan ini menjadikan siapapun akan mudah mengakses 
instagram dimanapun dan kapanpun. Pesatnya pengguna instagram 
menjadikan saat ini banyak dimanfaatkan sebagai inovasi dalam dakwah atau 
menyebarkan informasi yang mengandung nilai-nilai agama. Dakwah dalam 
pelaksanaannya adalah mengajak kepada hal yang baik dan mencegah 
kemungkaran, dalam penyampaian proses dakwah itupun terdapat berbagai 
macam teknik yang dapat dilakukan oleh penceramah agar pesan dakwah yang 
dibawakan dapat tersampaikan dengan baik oleh audien, salah satunya adalah 





2. Hakikat Humor  
a. Pengertian Humor  
Manusia hidup dengan naluri kuat untuk mencari kegembiraan dan 
hiburan. Mereka yang dapat mencari kegembiraan, biasanya tidak berminat 
untuk mencari definisi tentang sesuatu yang disebut dengan “lucu”. Kelucuan 
atau humor berlaku bagi manusia normal, dengan tujuan untuk menghibur, 
karena hiburan menrupakan kebutuhan mutlak bagi manusia untuk ketahanan 
diri dalam proses pertahanan hidupnya. 
Menurut Alwi (2008:512) humor adalah sesuatu yang lucu atau 
keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan, kelucuan. Arwah Setiawan 
(dalam Rahmanadji, 2009:14) mendefinisikan humor itu sebagai rasa atau 
gejala yang merangsang kita untuk tertawa atau cenderung tertawa secara 
mental, ia bisa berupa rasa, atau kesadaran, di dalam diri kita bisa berupa 
suatu gejala atau hasil cipta dari dalam maupun dari luar diri kita. Humor 
memiliki efek yang cenderung semua orang memilikinya. Efek yang 
dihasilkan ialah rangsangan yang timbul untuk tersenyum hingga tertawa 
terbahak-bahak. 
Humor dapat membuat orang tertawa apabila mengandung satu atau 
lebih dari keempat unsur, yaitu (1) kejutan atau keanehan, (2) yang 
mengakibatkan rasa malu, (3) ketidak masuk akalan, (4) yang membesar-
besarkan masalah. Keempat unsur tersebut dapat terlaksana melalui 
rangsangan verbal berupa kata-kata atau satuan satuan bahasa yang sengaja 




verbal ini dapat disajikan melalui tulisan, seperti humor tulis dan kartun. Jenis 
rangsangan verbal tersebut dapat pula disalurkan melalui lisan, seperti lawak, 
ludruk, dagelan, ketoprak, dll. Hal ini akan terjadi pada ranah komunikasi 
lisan dan tulis dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari (Rohmadi, 
2009:8). 
Menurut Chaer (2011:v) humor merupakan suatu rangsangan yang 
dibangkitkan oleh ujaran yang bisa didengar atau gerak-gerik yang bisa dilihat 
yang secara sengaja diujarkan (dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis). 
Humor tidak hanya sekedar penyebab timbulnya reaksi tersenyum atau 
tertawa. Humor dapat pula menghibur, baik melalui tulisan atau ujaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa merupakan 
rangsangan verbal dan visual yang berhubungan dengan sesuatu yang lucu 
dalam bentuk cerita dan sebagainya yang disajikan oleh para pelaku humor 
yang dimaksudkan untuk membuat orang tersenyum. Humor dapat 
menimbulkan tawa dengan beberapa hal sebagai pendukungnya. Kata-kata 
yang dapat merendahkan orang lain atau diri sendiri, gerakan bagian tubuh 
yang aneh dan tindakan yang dilakukan secara spontan merupakan hal-hal 
yang mampu menimbulkan tawa bagi seseorang. 
b. Aspek Humor  
Sawedi (2012:16), menyebutkan hal-hal yang dalam humor yang dapat 
menimbulkan tawa, yaitu: 
1) Ada sesuatu yang rendah, atau lebih jelek penuturannya pada orang lain, 




bersangkutan, sehingga menimbulkan rasa tertawa bagi yang 
mendengarnya.  
2) Ada penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan oleh seseorang dari 
orang lain, sehingga menimbulkan berbagai bentuk reaksi dari orang yang 
mengharapkan berupa: raut muka atau mimik dengan pandangan mata 
yang meyakinkan atau dengan kata-kata yang spontanitas sesuai dengan 
kondisi pada saat itu.  
3) Humor itu terjadi karena orang ingin membebaskan diri dari ketegangan 
dan tekanan psikis.  
Menurut Martin (2007:53-54), dalam humor terdapat dimensi penting 
yang dapat mempengaruhi unsur dari humor tersebut yaitu diantaranya sebagai 
berikut.  
1) Affiliative Humor, yaitu dimensi yang ditunjukkan kepada pendengar 
dengan cara menceritakan sesuatu yang lucu atau membuat suatu candaan 
yang dapat menghibur secara spontan untuk mempererat suatu hubungan 
serta merenggangkan suatu situasi menegangkan dalam interpersonal.  
2) Self-enhancing Humor, yaitu suatu dimensi yang melibatkan suatu 
pandangan humoris mengenai hidup. Serta sebuah kencenderungan agar 
dapat merasa terhibur dengan suatu ketidakpastian hidup ketika 
menghadapi suatu kemalangan atau stress.  
3) Aggressive Humor, adalah dimensi yang berhubungan dengan bentuk 
berbagai gaya bahasa seperti berupa sarkasme atau sindiran, ejekan atau 




4) Self-defeating Humor, adalah dimensi yang meliputi berbagai sifat humor 
seperti humor yang menghina diri sendiri karena keinginan untuk 
menghibur orang lain dengan keterbatasan diri sendiri. 
c. Bahasa Humor 
Afriana (2010:12) mengatakan bahwa bahasa humor merupakan 
bahasa yang mampu menimbulkan canda tawa. Sedangkan menurut Amanda 
(2010:32) bahasa humor adalah bahasa yang melahirkan suatu pikiran baik 
dengan kata-kata yang dapat menimbulkan simpati dan hiburan. Jadi, bahasa 
humor adalah katakata, kalimat atau ujaran yang mampu mengundang tawa 
seseorang yang mendengarkan atau yang membaca. Bahasa humor dapat 
berupa lisan yang berupa tuturan dari seseorang yang mengundang canda tawa 
bagi pendengarnya maupun tulisan yang isi cerita dari pengarang mampu 
membangun tawa pembacanya. 
Secara umum bahasa humor memiliki tujuan untuk menghibur 
seseorang dengan gaya plesetan, lelucon dan lain-lain. Setiap orang tersenyum 
dan tertawa dapat disebabkan oleh adanya kelucuan atau situasi lucu baik 
secara spontan atau disengaja oleh pencipta bahasa humor. Pencipta bahasa 
humor sengaja mengkreasi bentuk humor melalui permainan kata-kata, 
gambar, gaya bahasa, dan nalar agar maksud yang disampaikan dapat dicerna 
dan diterima dengan santai dan halus. Konteks lingkungan dan latar belakang 
pencipta bahasa humor sangat mempengaruhi terhadap humor yang 
dihasilkan, sebagaimana tercermin pada gaya, tema, dan wujud kebahasaan 




pengalamannya sering bergelut di bidang olahraga atau agama maka humor 
yang dimunculkan pun mengandung tema, gaya bahasa, dan wujud 
kebahasaan tentang keolahragaan dan keagamaan. 
Menurut Yuni (2014:18), ciri-ciri bahasa humor adalah (1) 
menggunakan kata kias, (2) mengandung kata plesetan, (3) kata-kata 
mengundang tawa yang mampu menghilangkan stres, (4) menghibur dan (5) 
menggunakan kata yang mampu mengejek seseorang. Jadi, bahasa humor 
memiliki ciri-ciri bahasa yang mampu menghibur seseorang dengan 
menggunakan kata kias, plesetan dan ejekan yang ditujukan kepada seseorang 
saat berkomunikasi. 
Ciri penting dari humor adalah keberadaan keganjilan yang tercipta 
dan resolusi dari keganjilan itu. Ciri lain yang biasanya terdapat dari humor 
adalah ambiguitas, sesuatu yang dilebih-lebihkan, sesuatu yang dikurang-
kurangkan, kezaliman, ironi, keadaan sekitar dan situasi yang tiba-tiba, rasa 
terkejut, ketegangan dan kelegaan, kejahilan, permainan kata-kata, gambaran 
secara visual. Menurut Thomas Hobbes (dalam Yuni, 2014:15) ciri-ciri dari 
humor adalah mentertawakan orang yang kita rasa lebih rendah daripada kita. 
Ini disebut teori superioritas tapi kemudian filosofer Frances Hutcheson 
berargumen bahwa yang sebenarnya kita tertawakan adalah keganjilan atau 
keanehan. Kita hanya menertawakan binatang yang memiliki unsur manusia, 
kita menertawakan orang yang jatuh terpeleset kulit pisang karena ada 




Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa humor memiliki 
ciri-ciri sesuatu hal yang lucu yang dapat ditertawakan baik itu dalam segi 
merendahkan (mencela) seseorang atau merasa terdapat ada keganjilan dan 
keanehan. Ciri-ciri humor adalah sesuatu yang dilebih-lebihkan dan dikurang-
kurangkan dengan permainan kata-kata lucu atau dengan pencampuran bahasa 
sehingga mampu menimbulkan tawa bagi yang membacanya dan 
mendengarnya. 
d. Bentuk Bahasa Humor 
Humor dapat disajikan dalam berbagai bentuk baik teks maupun 
gambar untuk menarik pembaca humor. Selain itu, humor dapat disajikan 
dalam bentuk lisan dengan lelucon atau kelucuan yang disampaikan langsung 
oleh seseorang dengan disertai gerak-gerik yang konyol. Komedian yang 
terkenal yaitu Ben Johnson, yang satu karyanya berjudul Man Out of His 
Humor (dalam Sawedi, 2012:20) memperlihatkan dua bentuk humor yang 
berbeda dalam karyanya, yaitu: 
1) Humor dalam kata-kata adalah bentuk kelucuan atau kegelian yang 
diungkapkan melalui kata-kata atau kalimat dalam ucapan. 
2) Humor dalam tingkah laku adalah bentuk kelucuan melalui gerak tubuh. 
Bentuk humor ini dapat menjadi pembeda dalam kehidupan nyata. 
Humor ini juga dapat dibedakan menjadi humor positif dan humor negatif. 
Humor positif adalah humor yang mampu membangkitkan hal baik bagi 
pendengar dan pembacanya. Humor negatif adalah humor yang didalamnya 




Kartono Muhamad (dalam Rahmanadji, 2009:15) humor yang baik adalah 
humor yang dapat menertawakan diri sendiri, atau humor otokritik. Meskipun 
membuat diri pribadi sakit hati, humor otokritik merupakan sesuatu yang 
menunjukkan kedewasaan sikap. Artinya, mampu memberi kritik terhadap diri 
sendiri, serta dapat pula secara terbuka menerima opini orang lain. 
Menurut Lutfiana (2014:19) jenis humor dibagi menjadi enam jenis 
humor, yaitu: (1) humor seksual adalah humor yang membahas tentang segala 
hal yang dianggap tabu dan merupakan konsumsi orang dewasa, (2) humor 
pendidikan adalah humor yang berisi tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan sekolah, guru, murid, orang tua, dan mata pelajaran, (3) humor 
keluarga adalah humor yang berkaitan dengan hubungan sesama anggota 
keluarga, (4) humor rumah tangga adalah humor yang berkaitan dengan 
ketidakharmonisan rumah tangga, (5) humor politik adalah humor yang 
berkaitan dengan masalah politik, (6) humor etnis adalah humor yang 
mengungkapkan tingkah laku adat istiadat, cara berfikir, keanehan, atau 
bahasa kelompok etnis bangsa tertentu 
Menurut Mulyani (dalam Palupi, 2014:5) mengatakan bahwa bentuk 
bahasa humor adalah tuturan berupa kata atau istilah yang mampu 
mengundang tawa bagi pembaca atau pendengar. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa bentuk bahasa humor adalah sebuah kata atau istilah tertentu yang 






e. Fungsi Bahasa Humor 
Humor sering kali dianggap memiliki fungsi sebagai hiburan bagi 
semua kalangan. Pada umumnya ide cerita lucu itu timbul dari pengarang 
yang hendak menceritakan rasa humornya, yang bersumber pada kejadian 
yang kurang sopan atau kebodohan-kebodohan yang ditemuinya sehari-hari. 
Mungkin pengarang sangat berlebihan dalam menceritakan dan mungkin 
memiliki maksud hendak mencela sifat kebodohan manusia yang dipandangi 
kurang layak. 
Menurut Sujoko (dalam Rahmanadji, 2009:218), humor dapat 
berfungsi sebagai untuk: 
1) Melaksanakan segala keinginan dan segala tujuan gagasan atau pesan, 
misalnya komunikasi yang sifatnya serius, pesan-pesan atau gagasan yang 
akan disampaikan biasanya tidak mudah terjalin antara kedua belah pihak, 
apalagi pertemuan merupakan pertemuan baru, maka medium humor 
dalam tahap komunikasi akan mempercepat terbukanya pintu keakraban. 
2) Menyadarkan orang bahwa dirinya tidak selalu benar maksudnya biasanya 
mengkritik seseorang karena tidak dapat menyampaikan secara langsung 
maka disampaikan melalui media humor. 
3) Mengajar orang melihat persoalan dari berbagai sudut, mengajarkan orang 
melihat persoalan dari sudut politik, sosial, ekonomi maupun pendidikan. 
4) Menghibur maksudnya menghibur yaitu untuk menghilangkan kejenuhan 




5) Melancarkan pikiran artinya dengan humor maka stres akibat tekanan jiwa 
akan mudah hilang dan pikiran akan kembali lancar. 
6) Membuat orang mentoleransi sesuatu. Dalam hal ini, banyak orang yang 
tidak ingin mendapat kritik secara langsung sehingga dengan 
menggunakan media humor orang dapat menyampaikan kritikan dan orang 
yang mendapat kritikan dapat mentoleransi sesuatu atau kritikan yang 
disampaikan. 
7) Membuat orang memahami soal pelik. Maksudnya hal-hal yang jarang ada 
atau yang aneh atau tidak biasanya dapat diketahui melalui humor. 
Menurut Siti Mulyani (dalam Palupi, 2014:39) menyatakan bahwa 
fungsi utama dalam bahasa humor dalam kehidupan masyarakat adalah 
sebagai sarana hiburan yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Sarana penghibur. Dalam kehidupan masyarakat wacana humor memiliki 
fungsi utama yakni sebagai sarana penghibur, karena dengan menikmati 
humor diharapkan orang dapat tertawa atau tersenyum. 
2) Sarana mengkritik atau mengejek. Kritkan atau ejekan dalam bahasa 
humor biasa tidak bersifat langsung, dalam hal ini orang atau situasi yang 
dikritik tidak disebutkan langsung. Hal ini dapat menyebabkan orang lain 
tertawa atau tersenyum, kecuali kepada orang yang dituju dalam bahasa 
humor tersebut. 
3) Sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih 
populer atau menarik. Ada kalanya seseorang diharuskan menjelaskan 




adanya. Untuk memudahkan penyampaian dicari humor yang relevan 
dengan topiknya. Bisa juga menggunakan seseorang atau sesuatu yang 
terkenal untuk menyampaikan atau menjelaskan informasi. 
Berdasarkan uraian fungsi humor di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa humor dapat menghibur pendengar. Dengan humor kita dapat 
menuangkan kritik maupun pesan kepada orang lain dan mengajarkan orang 
untuk dapat melihat persoalan dari berbagai sudut. Humor juga dapat 
melancarkan pikiran yang dalam keadaan tegang untuk menjadi lebih baik. 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA  
Belajar merupakan suatu komponen pendidikan yang berkenaan 
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi. Teori-teori yang dikembangkan 
dalam komponen ini meliputi teori tentang tujuan pendidikan, organisasi 
kurikuum, isi kurikulum dan modul-modul pengembangan kurikulum (Sagala, 
2005:11). Belajar selalu dikaitkan dengan kegiatan perubahan pemahaman 
melalui suatu komponen yang terdapat dari apa yang dipelajari dan selalu 
bergerak pada hal yang dituju untuk menjadi sebuah ilmu.  
Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
pebelajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Kompetensi 
pebelajar bahasa diarahkan ke dalam empat subaspek, yaitu membaca, 
berbicara, menyimak, dan mendengarkan. 
Seseorang mempelajari suatu bertujuan untuk memiliki penguasaan 




digunakanya. Menurut Solchan (2014:131), kemampuan ini melibatkan dua 
hal, yaitu (1) kemampuan untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan 
(melalui berbicara) maupun tertulis (melalui tulisan), serta (2) kemampuan 
memahami, menafsirkan, dan menerima pesan, baik yang disampaikan lisan 
(melalui kegiatan menyimak) maupun tertulis (melalui kegiatan membaca). 
Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam Bahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa 
diajarkan untuk menunjukkan peserta didik terampil berbahasa, yakni terampil 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa hanya 
bisa dikuasai dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yakni harus 
sering belajar, berlatih, dan membiasakan diri (Wiyanto, 2009:7). 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa 
yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Guru bahasa harus memahami benar-benar bahwa tujuan akhir pengajaran 
bahasa ialah agar para peserta didik terampil berbahasa, dengan kata lain, agar 
para peserta didik mempunyai kompetensi bahasa yang baik. Apabila 
seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka diharapkan dapat 
berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan lancar, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Oleh karena itu mengajar Bahasa Indonesia sebaiknya diajarkan secara 
terpadu, baik antar aspek dalam bahasa itu sendiri (kebahasaan, kesastraan, 




tingkat dasar pembelajaran bahasa Indonesia lebih difokuskan kepada 
penguasaan kemampuan berbahasa peserta didik kemampuan tersebut yaitu: 
kemampuan menyimak atau mendengarkan, kemampuan berbicara, 
kemampuan membaca, dan kemampuan menulis.  
B. Penelitian Terdahulu 
Asri M. Nur Hidayah (2012) Wacana Humor Tertulis Dalam Bahasa 
Indonesia: Suatu Wacana Rekreatif. Jurnal Saweri Gading, Vol. 18, No. 1 
(April 2012). Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 
deskriptif. Tulisan ini mendeskripsikan data apa adanya. Teknik pengambilan 
data dengan teknik catat. Hasil dalam tulisan ini ialah permainan bahasa, 
campur kode, dan penyimpangan pragmatik. Hal ini sebagai faktor-faktor 
kelucuan yang berfungsi sebagai aspek rekreatif dalam wacana humor. 
Penelitian Hidayah mempunyai persamaan dengan penelitian ini yaitu 
objek kajian yaitu terkait dengan wacana humor dan metode penelitian 
menggunakan metode deskritif kualitatif. Namun penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya dimana pada penelitian Hidayah, sumber 
datanya yaitu wacana rekreatif, sedangkan dalam penelitian ini sumber 
datannya yaitu postingan akun instagram @nugarislucu.  
Yudha Kurniawan (2017) Teknik Penciptaan Humor dalam Komik 
Strip Tahilalats di Webtoon. Jurnal Sastra Indonesia, Linguistik (Undip). 
Penelitian ini menggunakan metode simak, dengan teknik lanjutan simak 
bebas libat cakap, teknik catat dan rekam. Data dianalisis secara deskriptif 




sebagai penciptaan humor serta pelanggaran prinsip kerja sama yang terjadi. 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan dua aspek penciptaan humor yaitu aspek 
bahasa dan logika. Aspek bahasa yang ditemukan meliputi teknik 
kesalahpahaman, permainan bunyi, ironi, dan omong kosong. Kemudian dari 
aspek logika ditemukan meliputi teknik analogi, kemustahilan, dan tema. 
Selain itu, ditemukan juga pelanggaran prinsip kerja sama yaitu maksim 
kuantitas, kualitas, relevansi, dan maksim pelaksanaan.  
Penelitian Kurniawan mempunyai persamaan dengan penelitian ini 
yaitu objek kajian yaitu terkait dengan wacana humor dan metode penelitian 
menggunakan metode deskritif kualitatif. Namun penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya dimana pada penelitian Kurniawan objek 
kajiannya aspek bahasa, sedangkan dalam penelitian ini difokuskan pada 
aspek humor. Perbedaan juga terlihat pada sumber datanya yaitu pada 
penelitian adalah komik Strip Tahilalat di Webtoon. Penelitian ini sumber data 
difokuskan pada postingan akun instagram @nugarislucu.  
Ari Listiyorini (2017) Wacana Humor dalam Meme di Media Online 
sebagai Potret Kehidupan Sebagian Masyarakat Indonesia. LITERA, Vol. 16, 
No. 1 (April 2017). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tema dan topik, 
implikatur, dan aspek kebahasaan yang terdapat dalam wacana humor meme 
di media online. Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif. Sumber 
data penelitian adalah 70 buah meme di empat situs meme media online, yaitu 
www.memeco micindo.com, www.indomeme.com, www.memecomic.id, dan 




buah tema memedalam media online, yaitu tema sosial, politik, hukum, dan 
agama. Kedua, ditemukan tiga implikatur dalam meme di media online, yaitu 
menyindir, menyarankan, dan gabungan antara menyindir dan menyarankan. 
Ketiga, terdapat dua aspek kebahasaan yang mendukung implikatur dan 
menimbulkan kelucuan dalam meme, yaitu aspek fonologis dan aspek 
semantis. Aspek fonologis yang ada yaitu pengulangan bunyi atau dalam 
sastra sering disebut dengan istilah rima/persajakan. Aspek semantic meliputi 
pengulangan kata, penggunaan simile, metafora, hiperbola, personifikasi, 
silogisme, singkatan, dan peribahasa. 
Penelitian Listiyorini juga mempunyai persamaan dengan penelitian ini 
yaitu objek kajian yaitu terkait dengan wacana humor dan metode penelitian 
menggunakan metode deskritif kualitatif. Namun penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya dimana pada penelitian Listiyorini, sumber 
datanya yaitu wacana humor meme di media online, sedfangkan penelitian ini 
yaitu postingan akun Instagram @nugarislucu.  
Rini Wulandari, Kundharu Saddhono, Muhammad Rohmadi (2014) 
Analisis Buku Humor Politik Pak Presiden, Buatlah Rakyat Stres Karya Edy 
Sumartono: Kajian Pragmatik dan Nilai-Nilai Pendidikan. BASASTRA Jurnal 
Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Vol. 2 No. 3 
(Agustus 2014) ISSN I2302-6405. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan makna implikatur percakapan yang terdapat dalam buku 
“Humor Politik Pak Presiden, Buatlah Rakyat Stres”, mendeskripsikan 




Politik “Pak Presiden, Buatlah Rakyat Stres”, dan mengidentifikasi nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam buku Humor Politik Pak Presiden, 
Buatlah Rakyat Stres. Penelitian ini berbentuk deskripsi kualitatif, dengan 
menggunakan pendekatan pragmatik. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) fungsi implikatur percakapan pada buku Humor Politik Pak 
Presiden, Buatlah Rakyat Stres yaitu menyindir (sindiran), menanyakan 
(bertanya), memberitahu, menyatakan jengkel, menyarankan, melaporkan, 
menolak, menyesatkan, mengejek, menyimpulkan, dan mengkritik (kritikan); 
(2) bentuk pelanggaran prinsip kerja sama pada buku Humor Politik Pak 
Presiden, Buatlah Rakyat Stres meliputi pelanggaran terhadap maksim 
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan; dan 
(3) nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada buku Humor Politik Pak 
Presiden, Buatlah Rakyat Stres meliputi religus, jujur, toleransi, kerja keras, 
mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, peduli lingkungan, peduli sosial, 
dan tanggung jawab.   
Persamaan penelitian Wulandari, dkk dengan penelitian ini yaitu objek 
kajian yaitu terkait dengan analisis humor dan metode penelitian 
menggunakan metode deskritif kualitatif. Namun penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya dimana pada penelitian Wulandari, dkk sumber 
datanya yaitu buku Humor Politik Pak Presiden, Buatlah Rakyat Stres, 





Asri Wijayanti (2018) Homonimi dan Polisemi pada Unggahan Jenaka 
di Instagram. Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 
Vol. 2, No. 2, (September 2018), pp. 88-101, P-ISSN: 2549-5941, E-ISSN: 
2549-6271. Teknik analisis data menggunakan metode agih untuk menentukan 
jenis homonimi dan polisemi pada unggahan jenaka tersebut. Homonimi 
diciptakan melalui pemanfaatan gejala bahasa, penggunaan nama atau judul, 
penyingkatan, dan divergensi makna. Polisemi diciptakan melalui pergeseran 
makna, penggunaan istilah, dan metafora.  
Dari beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa penelitian sejenis 
tentang kajian bahasa tentang humor sudah pernah dilakukan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu objek kajian yaitu terkait 
dengan bahasa humor dan metode penelitian menggunakan metode deskritif 
kualitatif. Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana 
pada penelitian Hidayah, sumber datanya yaitu wacana rekreatif, Kurniawan 
sumber datanya komik Strip Tahilalat di Webtoon. Penelitian ini mempunyai 
persamaan sumber data dengan penelitian Wijayanti yaitu sumber datanya dari 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman 
dan penemuan. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000:5) menjelaskan 
bahwa metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.  
Desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 2009:84). Desain dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, dirancang untuk mengumpulkan 
informasi keadaan nyata sekarang (sementara) berlangsung. Pendekatan ini 
digunakan untuk memberikan hasil penelitian yang berupa mendeskripsikan 
dan menganalisis aspek humor dalam akun instagram @nugarislucu.  
Bagan 1. Desain Penelitian  
 
 
Pengumpulan data dengan simak catat berdasarkan aspek humor  
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 Analisis Data Berdasarkan  Implikasinya terhadap Pembelajaran 




B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahap kegiatan penelitian 
dari awal hingga akhir. Tahap-tahap penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
1.  Membaca postingan-postingan instagram akun @nugarislucu. 
2. Mengamati postingan instagram akun @nugarislucu didasarkan aspek 
humor.  
3.  Menandai dan mencatat data yang memuat aspek-aspek humor dalam 
postingan-postingan instagram akun @nugarislucu. 
4.  Mengelompokkan data yang terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian. 
5. Menganalisis aspek humor dan fungsi bahasa humor dalam postingan-
postingan instagram akun @nugarislucu.  
6. Implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
7.  Memberikan simpulan.  
C. Sumber Data  
Objek penelitian ini adalah aspek humor tindak tutur performatif. Data 
berupa wacana postingan instagram. Sumber data penelitian yaitu akun 
instagram @nugarislucu. Akun ini sangat menarik untuk diteliti karena akun 
@nugarislucu mempunyai 1654 postingan dan 579.000 followers. Konten 
kata-kata yang dibagikan berupa pesan motivasi dikemas dengan bentuk 
tulisan dengan latar belakang sehingga menarik di baca. Konten umumnya 
mengandung pelesetan, mengundang tawa, menghibur, namun juga ada yang 




D. Wujud Data  
Data merupakan bagian penting dalam penelitian merupakan bagian 
dari keseluruhan proses pengumpulan data harus benar-benar dipahami oleh 
setiap penulis. Data dalam penelitian ini yaitu data mentah yang dikumpulkan 
penulis dan mengandung aspek humor dalam postingan. Data dalam penelitian 
ini adalah semua bahan yang berhubungan dengan aspek humor dalam akun 
instagram @nugarislucu. Adapun wujud data dalam penelitian ini adalah teks 
yang mengandung bahasa humor berupa kalimat-kalimat yang mengungkap 
aspek humor dalam postingan-postingan akun @nugarislucu.  
E. Identifikasi Data  
Identifikasi berasal dari kata identify yang artinya meneliti, menelaah. 
Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan, 
meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari “kebutuhan” 
lapangan (https://id.wikipedia.org/wiki/Identifikasi). Identifikasi data dalam 
penelitian ini diambil dari postingan akun instagram @nugarislucu periode 
bulan Maret – Mei 2020 yang mengandung aspek humor. Data tersebut 
diidentifikasikan kembali menjadi beberapa aspek humor didasarkan pada 
aspek humor teori dari Martin (2007:53-54), antara lain affiliative humor, self-
enhancing humor, aggressive humor, dan self-defeating humor. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu teknik 




digunakan tahap membaca, yaitu membaca disertai pengamatan. Sedangkan 
teknik catat dilakukan dengan menjaring data dengan mancatat hasil 
penyimakan (Kesuma, 2007:45). Teknik baca dan catat berarti peneliti 
membaca postingan-postingan akun instagram @nugarislucu secara cermat 
disertai pengamatan, terarah dan teliti terhadap sumber data yaitu sasaran 
peneliti yang digunakan kemudian mencatat data-data yang mengandung 
aspek humor dalam akun instagram @nugarislucu.  
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Best dalam Darmadi (2011:145) penelitian deskriptif 
merupakan jenis penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Teknik dasar yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik pilah unsur penentu (PUP) dengan 
cara memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu 
yang berupa daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti 
(Kesuma, 2007:51). Daya pilah yang digunakan adalah daya pilah referensial 
dengan menggunakan referen yang diacu oleh satuan kebahasaan sebagai alat 
penentu.  
Alat penentunya adalah daya pilah referensial yang berupa aspek 
humor yang telah dirumuskan oleh Martin (2007:53-54), dalam humor 
terdapat dimensi penting yang dapat mempengaruhi unsur dari humor, yaitu 
affiliative humor, self-enhancing humor, aggressive humor, dan self-defeating 




dalam akun instagram @nugarislucu dan implikasinya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah secara 
informal. Hasil penelitian aspek dan fungsi bahasa humor dalam akun 
instagram @nugarislucu ini disajikan dengan menggunakan metode sajian 
informal. Metode sajian informal dimaksudkan sebagai cara penyajian hasil 
dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, dalam Kesuma, 2007:71). Dengan 
demikian, sajian hasil analisis data dalam penelitian ini tidak memanfaatkan 
berbagai lambang, tanda, singkatan, seperti yang biasa digunakan dalam 
metode penyajian hasil analisis data secara formal. Metode sajian informal 
digunakan dalam menuangkan hasil analisis pada tulisan ini karena pada 
dasarnya penelitian ini tidak memerlukan notasi formal. 
Setelah data dianalisis dan telah diperoleh suatu simpulan maka tahap 
selanjutnya ialah penyajian secara sistematis yang terdapat pada bab empat 
yang merupakan bab khusus untuk menyajikan hasil penelitian. Adapun teknik 
penyajian datanya berupa penyajian informal yaitu data disajikan dalam 
deskripsi aspek humor dalam akun instagram @nugarislucu dengan kata-kata 
biasa, kata-kata yang apabila dibaca dengan serta merta langsung dipahami.  
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BAB IV 
ASPEK HUMOR DALAM AKUN INSTAGRAM @NUGARISLUCU 
A. Aspek Humor pada Postingan Akun Instagram @nugarislucu 
Tujuan penelitian ini mendeskripsi aspek humor pada postingan akun 
instagram @nugarislucu. Saat ini akun instagram @nugarislucu sudah 
mempunyai 1.822 postingan dan 663.132 followers dengan slogan 
“Sampaikan kebenaran walau lucu”. Konten kata-kata yang dibagikan akun 
instagram @nugarislucu berupa pesan motivasi yang dikemas dengan bentuk 
foto dengan latar belakang yang menarik agar postingan tersebut menarik di 
baca masyarakat. Konten yang dibagikan umumnya mengandung kata-kata 
pelesetan, kata-kata yang mengundang tawa, menghibur, namun juga ada yang 
menggunakan kata-kata yang bernada mengejek. 
Aspek humor merupakan dimensi penting yang dapat mempengaruhi 
unsur dari humor. Aspek humor yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 
berpedoman pada pendapat Martin (2007:53-54), yaitu affiliative humor, 
selfenhancing humor, aggressive humor, dan self-defeating humor. Penulis 
membatasi penelitian ini dengan mengambil data postingan akun instagram 
@nugarislucu dari bulan Maret sampai dengan Mei 2020 dengan jumlah 99 
postingan, berikut hasil penelitian berdasarkan aspek humor. 
1. Affiliative Humor 
Affiliative humor merupakan aspek yang ditunjukkan kepada 
pendengar atau pemirsa dengan cara menceritakan sesuatu yang lucu atau 




mempererat suatu hubungan serta merenggangkan suatu situasi 
menegangkan dalam interpersonal. Humor afiliasi didefinisikan sebagai 
gaya humor yang digunakan untuk meningkatkan hubungan seseorang 
dengan orang lain dengan cara yang baik hati dan positif.  
Gaya humor ini biasanya digunakan dengan cara yang ramah dan 
menerima diri sendiri. Individu yang tinggi dalam dimensi ini sering 
menggunakan humor sebagai cara untuk memikat dan menghibur orang 
lain, meredakan ketegangan, dan meningkatkan hubungan. Berikut hasil 
penelitian aspek humor dengan dimensi affiliative humor. 
(1) Kita itu orangnya selow... (02/NU.GL/2 Maret 2020) 
 
Gambar 1.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 2 Maret 2020 
Kutipan (1) berlatar belakang gambar Milad Muhammadiyah Jatim 
Ke-107 Dipusatkan di Kandang NU. Humor tersebut termasuk dalam 
dimensi affiliative humor ditunjukkan dari latar belakang postingan 
tersebut yang secara spontan terlihat lucu untuk mempererat suatu 




antara Muhammadiyah dengan NU di masyarakat yang terkadang 
berseberangan namun orang-orang NU tetap selow. Data tersebut 
mengandung adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek dari pihak lain. 
Fungsi humor tersebut adalah untuk membuat orang mentoleransi sesuatu, 
yaitu agar orang-orang tetap selow menanggapi milad Muhammadiyah 
yang dilaksanakan di kandang NU.   
(2) Saat terjadi konflik antar 2 agama, orang-orang baik dari masing-
masing merekalah yang mampu mendinginkan umatnya. Itulah 
pentingnya dakwah walau kepada yang beda akidah. (03/NU.GL/4 
Maret 2020) 
 
Gambar 2.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 4 Maret 2020 
Kutipan (2) tersebut termasuk dalam dimensi affiliative humor 
candaan secara spontan untuk merenggangkan situasi menegangkan dalam 
masyarakat, di mana pada saat tersebut terdapat sekelompok orang atau 
organisasi lain yang menyalahkan dakwah kepada yang beda akidah. 
Humor tersebut mengandung aspek ingin membebaskan diri dari 




menghibur “Itulah pentingnya dakwah walau kepada yang beda akidah”. 
Fungsi humor tersebut untuk menyadarkan orang bahwa dirinya tidak 
selalu benar.  
(3) Tahlilan sementara dilakukan secara virtual dengan berkat berupa 
cashback iWallet. (08/NU.GL/14 Maret 2020) 
 
Gambar 3.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 14 Maret 2020 
Kutipan (3) berlatar belakang postingan @GhilmanZia yang isinya 
menanyakan dalam kondisi pandemi sekarang ini apakah masih boleh 
tahlilan? Apa harus pake masker? Data menggunakan aspek affiliative 
humor dengan candaan secara spontan untuk merenggangkan situasi 
pandemi covid 19 yang melarang kegiatan kerumuman orang termasuk 
tahlilan. Humor itu terjadi karena keinginan membebaskan diri dari 
tekanan psikis, dimana tahlilan yang dianggap sebagai kebiasaan NU, 
namun di situasi sekarang tidak boleh dilaksanakan. Aspek affiliative 
humor ditunjukan dengan kalimat “Tahlilan sementara dilakukan secara 




menjelaskan konsep melarang tahlilan, namun semua orang yang 
membaca pasti sudah mengetahui maksudnya bahwa untuk sementara 
tahlilan jangan dilaksanakan tanpa menjelaskan secara langsung. Fungsi 
humor tersebut mengajarkan orang melihat persoalan dari berbagai sudut, 
bahwa kita dalam bermasyarakat harus mengikuti aturan pemimpin. Jadi 
saat pandemi sekarang ini untuk sementara jangan dilaksanakan dengan 
bahasa humor yang tidak mungkin dilakukan seseorang yaitu memberikan 
berkat tahlilan berupa cashback iWallet. 
(4) Peluk rupiah... (12/NU.GL/20 Maret 2020) 
 
Gambar 4.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 20 Maret 2020 
Kutipan (4) berlatar belakang artikel dari bbmstories.wordpress.com 
yang menampilkan gambar pernikahan atas nama Rupiah & Rahmat. Data 
tersebut mengandung aspek affiliative humor dengan candaan secara 
spontan untuk merenggangkan situasi negara, yaitu rupiah terus melemah. 




yang diharapkan oleh seseorang dari orang lain, humor terebut 
mengharapkan berita tentang nilai mata uang rupiah namun disimpangkan 
dengan pernikahan atas nama Rupiah dengan Rahmat melalui latar 
belakang postingan. Humor tersebut berfungsi melancarkan pikiran akibat 
melemahnya rupiah yang akan mempengaruhi kondisi ekonomi negara 
sehingga pikiran akan kembali lancar. Kata-kata “Peluk rupiah...” dalam 
postingan tersebut mempunyai maksud agar masyarakat tetap mencintai 
rupiah sehingga tidak ada yang memborong dollar yang dapat 
mengakibatkan bertambah merosotnya nilai rupiah.  
(5) Hachiingg...!!! (18/NU.GL/30 Maret 2020) 
 
Gambar 5.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 30 Maret 2020 
Kutipan (5) hanya satu kata Hachiingg, namun dalam situasi 
pandemi sekarang ini menjadi lucu. Data tersebut mengandung aspek 
affiliative humor dengan candaan secara spontan untuk merenggangkan 




masyarakat paling takut dengan orang yang batuk atau bersin karena dapat 
menularkan virus covid 19. Humor tersebut terjadi karena adanya sesuatu 
yang rendah atau lebih jelek, dimana kondisi sekarang mengakibatkan 
seseorang yang bersin langsung dijauhi orang dianggap terkena Corona. 
Humor tersebut berfungsi melancarkan pikiran masyarakat yang sedang 
takut dengan wabah corona, dengan tertawa stres akan mudah hilang 
sehingga pikiran menjadi lancar agar masyarakat tidak takut yang 
berlebihan dan tetap menjaga kebersihan serta mengikuti protokol 
kesehatan dari pemerintah.  
(6) “Dik, tahu gak menu buka apa yang paling aku suka?” 
“sambel terong.” 
“Bukaaaan.” 
“Terus? Menu apa dong?” 
“Menua bersamamu.” (28/NU.GL/31 Mei 2020) 
 
Gambar 6.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 31 Mei 2020 
Kutipan (6) termasuk dalam aspek affiliative humor dengan 
menceritakan sesuatu yang lucu menggunakan kata pelesetan yang mampu 
mengundang tawa dengan pelesetan kata “Menua bersamamu” sebagai 




seorang suami terhadap istrinya. Humor tersebut ditimbulkan karena 
adanya penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan oleh seseorang dari 
postingan yang dibaca, dimana pembaca ingin mengetahui menu makanan 
yang disukai penulis, namun disimpangkan dengan kata-kata menua. 
Humor tersebut berfungsi menghibur untuk menghilangkan kejenuhan 
dalam hidup sehari-hari yang bersifat rutin para istri-istri yang selalu 
menyiapkan makanan buat keluarganya.  
2. Self-enhancing Humor 
Self-enhancing humor merupakan aspek humor yang melibatkan 
suatu pandangan humoris mengenai hidup. Serta sebuah kencenderungan 
agar dapat merasa terhibur dengan suatu ketidakpastian hidup ketika 
menghadapi suatu kemalangan atau stress. Gaya humor ini biasanya 
menggunakan perspektif humor sebagai regulasi emosi atau mekasinme 
coping saat menghadapi stres atau kemalangan. 
Self-enhancing humor merupakan salah satu karakter humor yang 
mampu mengaktualisasikan dirinya dan mereka dapat menerima diri apa 
adanya, memberikan penilaian yang tinggi pada individualitas dan 
keunikan diri sendiri. Berikut hasil penelitian aspek humor dengan dimensi 
Self-enhancing humor. 
(7) Warga NU itu unik, jumlahnya banyak tapi jarang yang mau bikin 
KartaNU. Mungkin mereka mau bilang: Cukuplah dituduh Islam 






Gambar 7.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 2 Maret 2020 
Kutipan (7) merupakan humor dengan aspek self-enhancing humor 
yang memberikan pandangan bahwa warga NU jarang yang mempunyai 
kartu keanggotaan NU. Humor tersebut terjadi karena adanya sesuatu yang 
rendah atau lebih jelek, yaitu banyak orang-orang yang mengaku NU 
hanya dengan berKTP Islam, tanpa mempunyai kartu anggota. Aspek 
tersebut ditunjukkan dengan kata-kata plesetan “Cukuplah dituduh Islam 
KTP”, humor tersebut memberikan penilaian yang tinggi pada NU bahwa 
warganya paling banyak di Indonesia, namun mempunyai keunikan sendiri 
dimana NU menganggap bahwa semua warga Indonesia yang mempunyai 
agama Islam di KTP selama tidak masuk dalam keanggotaan organisasi 
keagamaan dianggap warga NU. Fungsi humor tersebut adalah sebagai 
sarana menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih populer atau 
menarik. 
(8) Ujian itu datang pada mereka yang menjaga kebersamaan. Bukan 






Gambar 8.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 6 Maret 2020 
Kutipan (8) merupakan humor dengan aspek self-enhancing humor 
yang memberikan pandangan tentang hidup dengan kata-kata yang 
menghibur. Humor tersebut terjadi karena adanya sesuatu yang rendah 
atau lebih jelek, yaitu merendahkan orang-orang yang tidak menjalin 
silaturahmi dengan orang lain atau menyendiri. Humor tersebut 
memberikan penilaian yang tinggi pada orang-orang yang sudah 
bersilaturahmi atau menjaga kebersamaan dengan sedikit menggunakan 
plesetan kata merendahkan orang-orang yang suka menyendiri atau jarang 
bersilaturahmi. Fungsi humor tersebut adalah sebagai sarana 
menyampaikan atau menjelaskan bahwa untuk menjaga kebersamaan 
dalam mempererat silaturahmi itu banyak kendala dan tantangan.  
(9) Paling aman memang sedekah siri. Sedikit gak ada yang tahu. 
Banyak juga gak dinyinyirin warganet. Contohnya aku.. #lah 





Gambar 9.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 21 Maret 2020 
Kutipan (9) termasuk aspek self-enhancing humor yang memberikan 
pandangan tentang hidup bahwa sedekah paling baik secara diam-diam 
atau siri. Humor tersebut ditimbulkan karena adanya penyimpangan dari 
sesuatu yang diharapkan oleh seseorang dari postingan yang dibaca, 
dimana pembaca ingin mengetahui dalil-dalil tentang sedekah, namun 
disimpangkan dengan mengaku dirinya yang sering melakukan sedekah 
siri. Humor tersebut memberikan penilaian tinggi pada orang-orang yang 
bersedekah secara diam-diam dengan pelesetan kata “Contohnya aku...,” 
dimana penulis menjelaskan sedekah yang baik secara diam-diam tapi dia 
sendiri mengaku. Fungsi humor tersebut sebagai sarana penghibur 
menyampaikan bahwa sedekah yang paling baik secara diam-diam.  





Gambar 10.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 21 Maret 2020 
Kutipan (10) berlatar belakang gambar bayi yang sedang menguap 
baru bangun tidur. Data tersebut merupakan humor dengan aspek self-
enhancing humor yang memberikan pandangan tentang hidup meskipun 
kondisi dengan ketidakpastian hidup di masa pandemi covid 19, kita tidak 
bermalas-malasan sampai bangun kesiangan tidak shalat subuh. Humor 
tersebut terjadi karena adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek, 
dimana kondisi sekarang mengakibatkan seseorang malas-malasan bangun 
kesiangan. Humor tersebut memberikan penilaian yang tinggi pada orang-
orang yang tetap menjalankan ibadah walaupun di rumah saja, tidak 
seharusnya seperti bayi yang belum mengerti apa-apa. Fungsi humor 
tersebut sebagai sarana menghibur untuk menghilangkan kejenuhan dalam 
kehidupan yang tidak pasti sekarang ini.  






Gambar 11.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 30 Maret 2020 
Postingan pada kutipan (11) berlatar belakang gambar masjid yang 
terbuka dan terpantul cahaya matahari. Kalimat Ndang podo tangi! 
Srengengene wes mletek! sebenarnya tidak lucu, namun karena diucapkan 
di masa Pandemi sekarang rnenjadikan orang yang membaca tertawa atau 
tersenyum karena adanya sesuatu yang direndahkan yaitu orang-orang 
yang bangun kesiangan. Data tersebut merupakan humor dengan aspek 
self-enhancing humor yang juga memberikan pandangan tentang hidup 
meskipun kondisi dengan ketidakpastian hidup di masa pandemi covid 19, 
kita tidak bermalas-malasan sampai bangun kesiangan tidak shalat subuh. 
Humor tersebut memberikan penilaian yang tinggi pada orang-orang yang 
bangun pagi dan menjalankan shalat subuh. Fungsi humor tersebut sebagai 
sarana menghibur untuk menghilangkan kejenuhan dalam kehidupan yang 





(12) Sekarang, kita semua tersadar, bersyukur itu sederhana tapi nilainya 
besar. Tiba-tiba kita menjadi rindu, dulu saat bersin spontan ucap 
alhamdu. Kini telah berganti “pergi jauh lu.” (19/NU.GL/31 Maret 
2020) 
 
Gambar 12.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 31 Maret 2020 
Kutipan (12) merupakan humor dengan aspek self-enhancing humor 
yang memberikan pandangan tentang hidup dalam ketidakpastian hidup di 
masa pandemi covid 19 dengan kata-kata yang mengundang tawa “pergi 
jauh lu”. Humor tersebut terjadi untuk merendahkan orang-orang yang 
selalu menjauhi orang-orang yang bersin dan menganggapnya Corona. 
Humor tersebut memberikan gambaran saat sekarang banyak orang yang 
takut ketahuan bersih, dimana sebelum pandemi covid 19 orang-orang 
selalu mengucapkan alhamdulillah saat bersin tanpa ada rasa takut. Fungsi 
humor tersebut menjelaskan suatu konsep kepada orang lain bahwa kita 
harus selalu bersyukur saat diberikan kesehatan, karena kesehatan sangat 
berharga nilainya dimana saat ini orang yang bersin saja dijauhi orang-
orang, dan bisa jadi menjadi ODP (Orang Dalam Pemantauan) dalam 




(13) Jika kamu tak pernah minum dari bekas bibirnya. Tak pernah main 
lari-lari bersama, atau mencubit manja hidungnya saat marah meraja. 
Sekarang saatnya. Agar suwit hidupmu seperti Aisya, meskipun di 
sebelahmu. Makrupah. (20/NU.GL/3 April 2020) 
 
 
Gambar 13.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 3 April 2020 
Kutipan (13) merupakan humor dengan aspek self-enhancing humor 
yang memberikan pandangan tentang cinta Rosulullah kepada Aisya, 
dengan kata-kata yang mengundang tawa “meskipun di sebelahmu, 
Makrupah”. Humor tersebut memberikan gambaran bahwa suami istri 
harus saling mencintai, mau minum atau makan sisa suami dan bercanda. 
Fungsi humor tersebut sebagai wacana humor yang memiliki fungsi utama 
menghibur dengan harapan orang dapat tertawa atau tersenyum dengan 
adanya penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan, yaitu ingin 
mengetahui kicah cinta Rosulullah, namun disimpangkan dengan 





3. Aggressive Humor 
Aggressive humor merupakan aspek humor yang berhubungan 
dengan bentuk berbagai gaya bahasa seperti berupa sarkasme atau 
sindiran, ejekan atau cemoohan yang merupakan humor yang bersifat 
menghina orang lain. Gaya humor ini cenderung mengekspesikan humor 
tanpa memikirkan dampaknya pada orang lain. Berikut hasil penelitian 
aspek humor dengan dimensi aggressive humor. 
(14) Hadirin sidang Jumat yang berbahagia sebab dapat berkat. 
Ketahuilah bahwa kebersihan itu sebagian dari iman. Sementara 
bersih-bersih kuku saat berdoa adalah kurang kerjaan. (04/NU.GL/6 
Maret 2020). 
 
Gambar 14.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 6 Maret 2020 
Kutipan (14) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan gaya bahasa sakrasme atau sindiran. Humor 
tersebut berlatar belakang gambar nasi bungkus untuk mencemooh atau 
mengejek orang-orang yang ikut shalat jumat dengan harapan dapat 




khutbah banyak yang tidak mendengarkan tetapi hanya bersih-bersih kuku. 
Fungsi humor tersebut sebagai sarana mengkritik atau mengejek. Ejekan 
tersebut tidak bersifat langsung dalam hal ini orang atau situasi yang 
dikritik tidak disebutkan secara langsung, namun dapat menyebabkan 
oranag lain tertawa kecuali kepada orang yang dituju dengan adanya 
penyimpangan kata-kata yang biasa diucapkan di Khutbah Jumat. 
(15) Jika terpaksa mencaci orang, pastikan tahu alamat rumahnya. Agar 
saat ingin minta maaf, kau tahu harus pergi kemana. (06/NU.GL/10 
Maret 2020). 
 
Gambar 15.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 10 Maret 2020 
Kutipan (15) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan gaya bahasa sakrasme atau sindiran “Agar saat 
ingin minta maaf, kau tahu harus pergi ke mana.” Humor tersebut terjadi 
untuk merendahkan orang-orang suka mencaci orang. Humor tersebut 
bermaksud mengkritik orang-orang yang suka menghujat pimpinan atau 
tokoh-tokoh tertentu yang terjanya hujatannya tidak beralasan dan 




banyak orang yang tersakiti selain tokoh yang dihujat atau dicaci. Fungsi 
humor tersebut membuat orang mentoleransi sesuatu, dalam hal ini 
kritikan tidak tertuju pada satu inisial atau orang, namun seseorang yang 
dituju merasa mendapat kritikan.  
(16) Agama itu dipeluk, bukan diajak petentang-petentang. (07/NU.GL/ 
10 Maret 2020) 
 
Gambar 16.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 10 Maret 2020 
Kutipan (16) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan gaya bahasa sakrasme atau sindiran. “Agama itu di 
peluk, bukan di ajak petentang-petenten”, humor tersebut bermaksud 
menyindir orang-orang yang suka mengatasnamakan agama untuk 
menghujat atau menyalahkan seseorang. Seperti yang kita tahu, saat ini 
banyak orang-orang yang mengaku ahli agama menentang kebijakan 
pemerintah atau menyalahkan ahli agama yang lain yang beda pendapat. 
Humor tersebut ditimbulkan untuk merendahkan orang-orang yang suka 




mentoleransi sesuatu, dalam hal ini kritikan tidak tertuju pada satu inisial 
atau orang, namun seseorang yang dituju merasa mendapat kritikan dan 
menyadarkan orang melihat persoalan dari berbagai sudut. 
(17) Menjadi cerdas tidak berarti harus mengetahui jawaban. Terkadang 
jawaban paling cerdas adalah dengan mengatakan “Aku gak tahu”. 
(09/NU.GL/17 Maret 2020) 
 
Gambar 16.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 17 Maret 2020 
Aspek aggressive humor pada kutipan (17) terlihat pada pelesetan 
kata “Aku gak tahu”, humor tersebut bermaksud menyindir orang-orang 
yang berlagak pintar, namun saat ditanya sesuatu yang belum tentu 
kebenaranya jawabannya “Aku gak tahu”. Seperti yang kita tahu, saat ini 
banyak orang-orang yang mengaku pintar atau ahli agama menentang 
kebijakan pemerintah atau menyalahkan ahli agama yang lain yang beda 
pendapat. Humor tersebut terjadi untuk merendahkan orang-orang yang 
mengaku pintar tapi sering menjawab “Aku gak tahu”. Fungsi humor 




tertuju pada satu inisial atau orang, namun seseorang yang dituju merasa 
mendapat kritikan dan menyadarkan orang melihat persoalan dari berbagai 
sudut. 
(18) Agama itu longgar. Jangan dipersempit hanya karena kita malas 
belajar. Wabah itu sudah ada sejak dulu, ulama telah selesai 
membahasnya ratusan tahun lalu. Kini, ikutilah kata ulama dan pakar 
kesehatan. Bukan mereka yang belajar Islamnya barusan. Selain jaga 
iman ayo jaga imun. (10/NU.GL/18 Maret 2020) 
 
Gambar 18.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 18 Maret 2020 
Kutipan (18) mengandung aggressive humor menggunakan kalimat 
yang mampu mengejek seseorang “Bukan mereka yang belajar Islamnya 
barusan” dan “Selain jaga iman ayo jaga imun”. Humor tersebut 
bermaksud menyindir orang-orang yang baru masuk Islam berlagak pintar 
tentang agama dalam menghadapi situasi pandemi Covid 19, padahal yang 
kita tahu, pembahasan tentang Wabah sudah selesai dibahas oleh para 
ulama sejak dahulu, jadi dalam menghadapi wabah covid 19 kita ikuti kata 
ulama dan pakar kesehatan. Humor tersebut terjadi untuk merendahkan 




Islam. Fungsi humor tersebut membuat orang mentoleransi sesuatu, dalam 
hal ini kritikan tidak tertuju pada satu inisial atau orang, namun seseorang 
yang dituju merasa mendapat kritikan. 
(19) Virus ini tidak membuat yang terinfeksi mati seketika. Bisa jadi 
tertularnya di masjid tapi matinya di rumah sakit. (11/NU.GL/19 
Maret 2020) 
 
Gambar 19.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 19 Maret 2020 
Kalimat “Bisa jadi tertularnya di masjid tapi matinya di rumah sakit” 
mengandung aggressive humor. Humor tersebut bermaksud menyindir 
orang-orang yang menyepelekan himbauan pemerintah untuk selalu 
dirumah baik saat beribadah atau bekerja karena virus Covid 19 tidak 
membunuh seketika, bijsa jadi tertuar saat shalat berjamaah di Madjid. 
Humor itu terjadi karena keinginan membebaskan diri dari tekanan psikis 
dalam situasi Covid, dimana orang-orang banyak yang menyepelekan 
aturan pemerintah dengan sholat berjamaan di masjid. Fungsi humor 




tertuju pada satu inisial, orang, atau golongan, namun seseorang yang 
dituju merasa mendapat kritikan dan menyadarkan orang melihat 
persoalan dari berbagai sudut. 
(20) Mending sholat Jumat Cuma 2 rokaat.  (12/NU.GL/20 Maret 2020) 
 
Gambar 20.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 20 Maret 2020 
Kutipan (20) “Mending sholat Jumat Cuma 2 rokaat” mengandung 
aggressive humor. Humor tersebut bermaksud menyindir orang-orang 
yang menyepelekan himbauan pemerintah untuk selalu dirumah baik saat 
beribadah atau bekerja. Dalam hal ini yang membuat lucu kenapa sudah 
sampai masjid tidak sholat Jumat, malah menggantinya dengan shalat 
dhuhur. Padahal kalau untuk shalat dhuhur di masa pandemi Covid 19 
seperti sekarang ini kita cukup di rumah saja sesuai dengan ajuran para 
ulama dan pemerintah. Humor tersebut ditimbulkan untuk merendahkan 
orang-orang yang menyepelekan himbauan pemerintah untuk tidak sholat 




membuat orang mentoleransi sesuatu, dalam hal ini kritikan tidak tertuju 
pada satu inisial, orang, atau golongan, namun seseorang yang dituju 
merasa mendapat kritikan dan menyadarkan orang melihat persoalan dari 
berbagai sudut. 
(21) “Gus, dalam situasi seperti ini, surat apa yang sebaiknya kami baca 
agar terhindar virus?”  
“Surat himbauan, biar kalian gak keluyuran.” (16/NU.GL/28 Maret 
2020). 
 
Gambar 21.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 28 Maret 2020 
Kutipan (21) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan gaya bahasa sakrasme atau sindiran. Humor 
tersebut terlihat lucu dengan menjawab sesuatu tidak dengan jawaban yang 
sebenarnya tapi menggunakan kata yang mampu mengejek seseorang. 
Humor tersebut ditimbulkan adanya penyimpangan jawaban yang tidak 
seharusnya terhadap pertanyaan. Fungsi humor tersebut sebagai sarana 
mengkritik atau mengejek, ejekan tersebut tidak bersifat langsung dalam 




namun dapat menyebabkan oranag tertawa kecuali kepada orang yang 
dituju yaitu orang-orang yang masih menyepelekan himbauan pemerintah 
agar ibadah di rumah saja.  
(22) Kalian itu kalau ngomong hati-hati. Kalau malaikat mengaminkan 
bisa merepotkan. Tahun kemaren kalian bilang, mau beli kalender 
yang banyak tanggal merahnya. Nah, sekarang sudah dikabulkan 
terus mau apa? (22/NU.GL/20 April 2020) 
 
Gambar 22.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 20 April 2020 
Kutipan (22) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan sindiran dengan kata-kata yang mampu mengejek 
seseorang “Nah, sekarang sudah dikabulkan terus mau apa?” Fungsi 
humor tersebut sebagai sarana mengkritik atau mengejek, ejekan tersebut 
tidak bersifat langsung dalam hal ini orang atau situasi yang dikritik tidak 
disebutkan secara langsung, namun dapat menyebabkan oranag tertawa 
kecuali kepada orang yang dituju yaitu orang-orang yang malas bekerja 
sehingga menginginkan liburan. Humor itu terjadi karena keinginan 




kita tahu saat Pandemi Covid 19 sekarang ini, tanpa harus warna merah di 
tanggalan, semua orang dihimbau untuk tidak melakukan aktifitas di luar 
rumah, hal ini diibaratkan dengan libur seperti tanggal merah.   
(23) Bagaimana perasaan pendiri Facebook, saat tahu aplikasi bikinannya 
itu kini jadi media ngaji online paling populer? Sudahkah kita 
berterima kasih pada umat Yahudi? (25/NU.GL/29 April 2020) 
 
Gambar 23.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 29 April 2020 
Kutipan (23) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan sindiran dengan kata-kata yang mampu mengejek 
seseorang dengan kalimat “Sudahkah kita berterima kasih pada umat 
Yahudi". Data tersebut mengandung adanya sesuatu yang rendah atau 
lebih jelek dari pihak lain, yaitu orang-orang yang suka menghujat Yahudi 
dan mengajak untuk tidak memakai produk-produk Yahudi. Fungsi humor 
tersebut sebagai sarana mengkritik atau mengejek, ejekan tersebut tidak 
bersifat langsung dalam hal ini orang yang dikritik tidak disebutkan secara 
langsung, namun dapat menyebabkan orang tertawa kecuali kepada orang 





(24) Muesti... Gak tau poso tapi milu buko. (26/NU.GL/29 April 2020) 
 
Gambar 24.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 29 April 2020 
Kalimat “Muesti... Gak tau poso tapi milu buko” sekilah tidak lucu, 
namun akan merasa lucu dan membuat tertawa atau tersenyum pada 
orang-orang yang tersindir yaitu orang-orang yang tidak puasa dan selalu 
memposting makanan-makanan saat buka puasa. Kutipan (24) tersebut 
merupakan humor dengan aspek aggressive humor yang mengekspresikan 
sindiran dengan kata-kata yang mampu mengejek seseorang. Humor 
tersebut ditimbulkan untuk merendahkan orang-orang yang tidak puasa. 
Fungsi humor tersebut sebagai sarana mengkritik atau mengejek, ejekan 
tersebut tidak bersifat langsung dalam hal ini orang atau situasi yang 
dikritik tidak disebutkan secara langsung. 
(25) Dulu jual beli agama sempat laris, kini banyak yang alih profesi jual 





Gambar 25.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 11 Mei 2020 
Kutipan (25) tersebut merupakan humor dengan aspek aggressive 
humor yang mengekspresikan sindiran dengan kata-kata yang mampu 
mengejek. Kalimat “Dulu jual beli agama sempat laris, kini banyak yang 
alih profesi jual parfum karena lebih realistis” sekilas tidak lucu, namun 
akan membuat tersenyum bahkan menimbulkan reaksi orang-orang yang 
dulu suka jual beli agama, namun sekarang banyak yang menyarahkan 
pakai hensanitezer yang diibaratkan dalam postingan adalah parfum untuk 
menghadapi wabah sekarang ini. Humor tersebut ditimbulkan untuk 
merendahkan orang-orang yang suka memperjual belikan agama, yaitu 
orang-orang yang suka memanfaatkan agama untuk mendapatkan 
keuntungan. Fungsi humor tersebut sebagai sarana mengkritik atau 
mengejek, ejekan tersebut tidak bersifat langsung dalam hal ini orang atau 
situasi yang dikritik tidak disebutkan secara langsung. 
(26) Corona telah mengubah banyak hal, kecuali bacot nitizen. 





Gambar 26.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 16 Mei 2020 
Kutipan (26) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan sindiran dengan kata-kata yang mampu mengejek. 
Kalimat “kecuali bacot nitizen” dapat menimbulkan tawa pembacanya, 
karena yang kita tahu, dalam menggunakan media sosial banyak yang 
saling hujat meski kita sedang dilanda wabah. Humor tersebut ditimbulkan 
untuk merendahkan orang-orang suka berkata-kata kasar dalam media 
sosial. Fungsi humor tersebut sebagai sarana mengkritik atau mengejek 
para pengguna media sosial yang masih hujat menghujat, padahal pada 
kenyataannya situasi sekarang sudah tidak ada lagi demo, kerumuman 
masa yang membuat gaduh akibat dari Corona.  
(27) Semua suruh di rumah, masjid ditutup. La ini malah bikin sambutan 






Gambar 27.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 17 Mei 2020 
Kalimat “Semua suruh di rumah, masjid ditutup. La ini malah bikin 
sambutan ramai-ramai dan ceramah sambil desak-desakan” pada kutipan 
(27) merupakan humor dengan aspek aggressive humor yang 
mengekspresikan sindiran tidak secara langsung. Data tersebut menyindir 
sekelompok masa yang bemaksud menyambut salah seorang habib yang 
baru keluar dari penjara, padahal pada situasi sekarang ini sudah jelas 
himbauan pemerintah agar tidak mengumpulkan masa yang dapat 
menimbulkan kerumuman masa. Humor tersebut ditimbulkan untuk 
merendahkan orang-orang suka mengadakan acara-acara yang 
menimbulkan kerumunan di situasi wabah Covid-19. Fungsi humor 
tersebut sebagai sarana mengkritik agar dapat melihat persoalan dari 
berbagai sudut, karena kerumunan masa dapat mempercepat penyebaran 





(28) Jika sedikit-sedikit tersinggung, berarti rakyat sedang lapar. 
Pemerintah harus peka. (31/NU.GL/20 Mei 2020) 
 
Gambar 28.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 20 Mei 2020 
Kutipan (28) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan ejekan atau cemoohan tidak secara langsung yang 
ditunjukkan kepada orang yang mudah tersinggungan, namun dipelesetkan 
dengan kata-kata “Pemerintah harus peka”. Maksud kalimat tersebut yaitu 
agar pemerintah memberikan bantuan kepada orang yang mudah 
tersinggung karena sedang lapar dampak dari wabah Covid 19, dimana 
banyak orang yang putus kerja dan menganggur. Humor tersebut 
ditimbulkan untuk merendahkan orang-orang yang mudah tersinggung 
yang dianggap sedang lapar. Fungsi humor tersebut sebagai sarana 
mengkritik agar orang tidak tersinggungan, karena orang yang mudah 
tersinggungan diibaratkan sebagai orang yang sedang lapar. 
(29) Minal Aidin wal Faizin, Maafkan Covid nine teen. Selamat para 






Gambar 29.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 23 Mei 2020 
Kutipan (29) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan sindiran kepada pemimpin dengan kata-kata 
“Selamat para pemimpin, rakyatnya sedang prihatin”. Maksud kalimat 
tersebut yaitu Covid nine teen banyak menyengsarakan rakyat, jadi 
pemerintah diharapkan agar cepat dalam menangani wabah Covid nine 
teen agar kehidupan masyarakat tidak memperihatinkan. Fungsi humor 
tersebut sebagai sarana mengkritik dengan adanya penyimpangan kata-
kata yang biasa diucapkan di ucapan selamat Idul Fitri. 
(30) Meskipun kondisi keuangan lagi kurang baik, sesekali belikan 
istrimu Skin Care. Relakah engkau membiarkan mereka senyum-
senyum dendiri di depan kamera, lalu ngoprek wajahnya pakai 
Faceapp. (36/NU.GL/31 Mei 2020) 
 
Gambar 30.  




Kutipan (30) merupakan humor dengan aspek aggressive humor 
yang mengekspresikan ejekan atau sindiran kepada para wanita sekarang 
yang sudah merubah foto wajahnya dengan aplikasi yang sedang treen di 
dunia sosial media yaitu Faceapp. Sindiran tersebut tidak secara langsung 
ditujukan kepada para wanita atau istri tapi kepada para suami dengan 
kata-kata “Meskipun kondisi keuangan lagi kurang baik, sesekali belikan 
istrimu Skin Care”, namun sesungguhnya sindiran itu ditujukan kepada 
para wanita atau istri yang suka merubah foto wajahnya dengan Faceapp 
agar tampil cantik. Fungsi humor tersebut sebagai sarana mengkritik tidak 
secara langsung, namun membuat yang tersindir tertawa atau tersenyum 
karena adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek yaitu orang-orang yang 
suka mempercantik foto wajahnya dengan aplikasi Faceapp. 
4. Self-defeating Humor 
Self-defeating humor merupakan aspek humor yang meliputi 
berbagai sifat humor seperti humor menghinna diri karena keinginan untuk 
menghibur orang lain dengan keterbatasan diri. Gaya humor ini 
menceritakan kekurangan diri sendiri supaya orang lain tertawa.  
Orang yang sering menggunakan self defeating humor memiliki 
kecenderungan dengan tingkat depresi yang tinggi kecemasan harga diri 







(31) “Apa gua bilang” 
Salafi : Dulu ngehina cadar sekarang pakai masker, kan? 
Muhamadiyah : Habis sholat gak usah salaman baru tahu, kan? 
LDII : Habis dari masjid harus dipel, terbukti kan sekarang? 
NU : Aku ra iso ngomong, sak ulan gak ono berkatan.  
(21/NU.GL/8 April 2020) 
 
Gambar 31.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 8 April 2020 
Kutipan (31) merupakan humor dengan aspek self-defeating humor 
yang mengekspresikan keinginan untuk menghibur orang lain dengan 
keterbatasan diri sendiri. Sindiran tersebut seolah-olah membenarkan 
pendapat Salafi, Muhamadiyah, LDII dengan argumen-argumen yang 
dibuatnya, sedangkan NU tidak ingin mengeluarkan argumen-argumen 
yang dapat menimbulkan perpecahan sehingga mengeluarkan candaan 
dengan keterbatasan diri dengan kata-kata “Aku ra iso ngomong, sak ulan 
gak ono berkatan”. Hal ini karena kebiasaan NU yang mengadakan 
tahlilan, namun saat sekarang tidak diperbolehkan adanya kerumunan 
masa sehingga untuk sementara tahlilan tidak boleh diadakan. Humor 




yang diharapkan oleh para pembaca. Fungsi humor tersebut sebagai sarana 
penghibur menyadarkan seseorang bahwa dirinya tidak selalu benar dan 
mampu melihat persoalan dari berbagai sudut.  
(32) Kalian yang dulu menghina jomblo kini rasakan karmanya. Setelah 
Jumatan di rumah aja, tadarus dan lebaran di rumah saja. Jomblo 
sudah biasa begitu sejak lama. Hahahahahaha... (23/NU.GL/21 April 
2020) 
 
Gambar 32.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 21 April 2020 
Kutipan (32) merupakan humor dengan aspek self-defeating humor 
yang mengekspresikan keinginan untuk menghibur orang lain dengan 
keterbatasan diri sendiri. Sindiran tersebut menggunakan kata-kata yang 
mengundang tawa yang mampu menghilangkan stres dengan menghina 
dirinya sebagai seorang Jomblo. Humor itu terjadi karena keinginan 
membebaskan diri dari tekanan psikis dengan situasi wabah Covid 19. 
Fungsi humor tersebut sebagai sarana penghibur bagi orang-orang yang 
sedang jomblo agar tidak merasa rendah diri, karena saat sekarang semua 




tetap mengikuti ajuran pemerintah untuk jaga jarak sehingga momen-
momen Jumatan, tadarusan, dan lebaran bersama pasangannya hanya bisa 
dilakukan di rumah saja seperti umumnya seorang jomblo. 
(33) Ya Allah sampai kapan kami jadi Muhamadiyah? Kami kangen 
berkatan. (24/NU.GL/21 April 2020) 
 
Gambar 33.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 21 April 2020 
Kutipan (32) merupakan humor dengan aspek self-defeating humor 
yang mengekspresikan keinginan untuk menghibur orang lain dengan 
keterbatasan diri sendiri pada kalimat “Ya Allah sampai kapan kami jadi 
Muhamadiyah?” Data tersebut bermaksud menghibur para warga NU 
untuk bersabar agar tidak melaksanakan tahlilan seperti orang-orang 
Muhamadiyah. Kata “Kami kangen berkatan” mengandung hinaan pada 
diri sendiri untuk mengundang tawa. Humor itu terjadi karena keinginan 
membebaskan diri dari tekanan psikis, dimana tahlilan yang dianggap 
sebagai kebiasaan NU, namun di situasi sekarang tidak boleh 
dilaksanakan. Fungsi humor tersebut sebagai sarana penghibur warga NU 




(34) Hilal sengaja tak menampak diri demi melihat kita lebaran tak 
sendiri-sendiri. (32/NU.GL/22 Mei 2020) 
 
Gambar 34.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 22 Mei 2020 
Kutipan (34) merupakan humor dengan aspek self-defeating humor 
yang mengekspresikan keinginan untuk menghibur orang lain dengan 
keterbatasan diri sendiri, dengan kalimat “Hilal sengaja tak menampak diri 
demi melihat kita lebaran tak sendiri-sendiri”. Data tersebut bermaksud 
menghibur para warga NU untuk tidak merasa rendah diri karena Lebaran 
NU umumnya tidak berbarengan, namun sudah beberapa tahun ini 
berbarengan seakan-akan mengikuti organisasi lain. Humor itu terjadi 
karena keinginan membebaskan diri dari tekanan psikis karena masyarakat 
menganggap penetapan Hilal NU dianggap mengikuti Muhammadiyah. 
Fungsi humor sebagai sarana penghibur warga NU dan mengajarkan orang 
untuk melihat persoalan dari berbagai sudut.  
(35) Sedanten luput kulo nyuwun ngapunten. Mergo sadar diri kulo dudu 





Gambar 35.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 24 Mei 2020 
Kutipan (35) merupakan humor dengan aspek self-defeating humor 
yang mengekspresikan keinginan untuk menghibur orang lain dengan 
keterbatasan diri sendiri, dengan kalimat “Sedanten luput kulo nyuwun 
ngapunten. Mergo sadar diri kulo dudu sinten-sinten.” Data tersebut 
mengundang tawa yang mampu menghilangkan stres dengan merendahkan 
diri pada kalimat “Mergo sadar diri kulo dudu sinten-sinten”. Humor 
tersebut ditimbulkan dengan menampilkan sesuatu yang rendah, dalam hal 
ini penulis postingan mengaku rendah di postingannya. Fungsi humor 
tersebut sebagai sarana penghibur karena yang kita tahu akun instagram 
@nugarislucu sudah terkenal dan banyak yang mengikuti namun tetap 
rendah diri.   
(36) Bersiap memasuki NU Normal: Berkat Tahlilan ganti Hampers. 





Gambar 36.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 27 Mei 2020 
Kutipan (36) merupakan humor dengan aspek self-defeating humor 
yang mengekspresikan keinginan untuk menghibur orang lain dengan 
keterbatasan diri sendiri. Data tersebut mengundang tawa yang mampu 
menghilangkan stres dengan merendahkan diri pada kalimat “Berkat 
Tahlilan ganti Hampers”. Humor itu terjadi karena keinginan 
membebaskan diri dari tekanan psikis, dimana tahlilan yang dianggap 
sebagai kebiasaan NU, namun di situasi sekarang tidak boleh 
dilaksanakan. Fungsi humor tersebut sebagai sarana penghibur warga NU 
yang kangen dengan acara tahlilan, seperti yang kita tahu negara kita 
menerapkan New Normal, sehingga acara yang biasa kita lakukan 
sebelumnya yang dianggap normal berubah menjadi normal yang dibatasi, 
dengan demikian acara tahlilan masih belum dapat dilakukan karena dapat 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, aspek humor pada 
postingan akun instagram @nugarislucu diperoleh 36 data dalam postingan 
periode bulan Maret dan Mei, antara lain Affiliative humor sebanyak 6 
postingan (16,67%). Gaya humor ini digunakan dengan candaan secara 
spontan untuk menghibur orang lain, meredakan ketegangan, dan 
meningkatkan hubungan. Self-enhancing humor sebanyak 7 postingan 
(19,44%). Gaya humor ini mampu mengaktualisasikan dirinya dan mereka 
dapat menerima diri apa adanya, memberikan penilaian yang tinggi pada 
individualitas dan keunikan diri sendiri. Aggresive humor sebanyak 17 
postingan (47, 22%). Gaya humor ini digunakan sebagai sarana mengkritik 
atau mengejek. Ejekan tersebut tidak bersifat langsung dalam hal ini orang 
atau situasi yang dikritik tidak disebutkan secara langsung, namun dapat 
menyebabkan oranag lain tertawa kecuali kepada orang yang dituju. Self-
defeating humor sebanyak 6 postingan (16,67%). Humor ini memiliki 
kecenderungan dengan tingkat depresi yang tinggi kecemasan harga diri yang 
rendah.  
Akun Instagram @nugarislucu secara umum atau paling banyak 
mengandung aspek humor affiliative humor sebagai sarana mengkritik dengan 
menampilkan adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek. Hal tersebut terjadi 
karena kondisi saat ini sering terjadi perselisihan politik sehingga NU sebagai 
salah satu organisasi keagamaan yang ikut andil dalam dunia politik di 
Indonesia berusaha mempertahankan eksistensinya, salah satunya dalam 




B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui dalam 
postingan akun Instagram @nugarislucu bulan Maret dan Mei terdapat 36 data 
yang mengandung aspek humor. Berikut rincian aspek humor yang ditemukan 
penulis. 
Tabel 1.  
Klasifikasi Data Aspek Humor Postingan Akun Instagram @nugarislucu 
 
No. Aspek Humor 
Jml 
Data 
Persentase Data Postingan 
1. Affiliative humor 6 16,67% 02, 03, 08, 12, 18, 28 
2. Self-enhancing 
humor 
7 19,44% 01, 05, 14, 15, 17,  
19, 20,  
3. Aggresive humor 17 47,22% 04, 06, 07, 09, 10, 11, 
12, 16, 22, 25, 26, 27, 
29, 30, 31, 33, 36  
4. Self-defeating humor 6 16,67% 21, 23, 24, 32, 34, 36  
Jumlah 36 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 36 data yang mengandung aspek 
humor dalam postingan akun Instagram @nugarislucu bulan Maret dan Mei, 
antara lain affiliative humor sebanyak 6 postingan (16,67%), self-enhancing 
humor sebanyak 7 postingan (19,44%), aggresive humor sebanyak 17 
postingan (47, 22%) dan self-defeating humor sebanyak 6 postingan (16,67%). 
Hal-hal menimbulkan humor pada postingan akun Instagram @nugarislucu 
meliputi: adanya sesuatu yang rendah atau lebih jelek, adanya penyimpangan 
dari sesuatu yang diharapkan, dan keinginan untuk membebaskan diri dari 
ketegangan atau tekanan psikis. Akun Instagram @nugarislucu secara umum 





C. Implikasi Aspek Humor pada Postingan Akun Instagram @nugarislucu 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik dapat menguasai pengetahuan, 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Hal tersebut merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami 
dan merespons situasi lokal, regional, nasional, dan global.  
Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan 
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan 
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa 
sendiri. Pembelajaran menulis di SMA bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. Pembelajaran menulis di SMA 
semester XII dengan materi pokok “Berbagai Informasi dan Artikel”. Standar 
Kompetensi (SK): Memahami informasi dari opini dalam bentuk artikel. 
Kompetensi Dasar (KD): 4.10 Menyusun opini dalam bentuk artikel. Indikator 
pencapaian kompetensi diharapkan peserta didik mampu mengkritisi masalah, 
fakta, opini, dan aspek kebahasaan dalam artikel. 
Pentingnya pembelajaran menulis, guru harus sering melatih siswa 




mengaktifkan otak kiri dan otak kanan dalam pembelajaran. Hal ini tidak 
mudah, persiapan harus dirancang sebaik mungkin. Pada pelajaran menulis, 
guru hanya menyuruh siswa menulis kemudian mengumpulkannya dan 
memberi nilai, sama sekali tidak memperhatikan proses kreatif siswa dalam 
menulis. Padahal menulis adalah sebuah proses panjang sehingga diperlukan 
pendekatan proses. Pendekatan proses lebih ditekankan kepada cara siswa 
menuangkan gagasan menjadi tulisan. Setelah mendapatkan informasi yang 
mereka peroleh dari berbagai informasi dan artikel, peserta didik menuliskan 
ide-ide itu menjadi sebuah tulisan yang utuh. Siswa merasa terbantu 
mengembangkan gagasannya dengan mencari sendiri informasi itu dan saling 
memberi satu sama lain. 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi positif terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa 
Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran menulis aspek humor 
pada postingan akun instagram @nugarislucu dapat diimplikasikan pada 
pembelajaran Teks Artikel dengan tujuan peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi masalah, fakta dan opini dari sebuah artikel yang dibaca. 
2. Memahami kerangka penyusunan artikel. 
3. Memahami prosedur penyusunan sebuah opini. 
4. Mengkritisi masalah, fakta, opini, dan aspek kebahasaan dalam artikel. 
5. Menulis opini dalam bentuk artikel dengan memerhatikan unsur artikel. 
Implikasi aspek humor postingan akun instagram @nugarislucu dapat 




indikator pencapaian kompetensi: peserta didik mampu mengkritisi masalah, 
fakta, opini, dan aspek kebahasaan sehingga peserta dapat Menulis opini 
dalam bentuk artikel dengan memerhatikan unsur artikel. Berikut contoh 




Gambar 37.  
Postingan Akun Instagram @nugarislucu Tanggal 14 Maret 2020 
Postingan di atas berlatar belakang postingan @GhilmanZia yang isinya 
menanyakan dalam kondisi pandemi sekarang ini apakah masih boleh 
tahlilan? Apa harus pake masker? Postingan tersebut menggunakan aspek 
affiliative humor dengan candaan secara spontan untuk merenggangkan situasi 
pandemi covid 19 yang melarang kegiatan kerumuman orang termasuk 
tahlilan. Aspek affiliative humor ditunjukan dengan kalimat “Tahlilan 
sementara dilakukan secara virtual dengan berkat berupa cashback iWalet.” 
Candaan tersebut tanpa menjelaskan konsep melarang tahlilan, namun semua 




sementara tahlilan jangan dilaksanakan tanpa menjelaskan secara langsung. 
Fungsi humor tersebut mengajarkan orang melihat persoalan dari berbagai 
sudut, bahwa kita dalam bermasyarakat harus mengikuti aturan pemimpin. 
Jadi saat pandemi sekarang ini untuk sementara jangan dilaksanakan dengan 
bahasa humor yang tidak mungkin dilakukan seseorang yaitu memberikan 
berkat tahlilan berupa cashback iWallet. 
Pembelajaran menulis aspek humor pada postingan akun instagram 
@nugarislucu diharapkan dapat melatih peserta didik sering berlatih menulis, 
khususnya pembelajaran menulis artikel, sehingga siswa menjadi percaya diri 
dalam mengungkapkan gagasan atau ide pada karya tulis yang dihasilkan. Di 
sisi lain bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia dapat memperkaya wawasan 
mengenai model pembelajaran menulis artikel. Guru tidak hanya sebatas 
menyampaikan materi keterampilan menulis, tetapi guru dapat menggunakan 
media, metode, dan teknik pembelajaran yang efektif, sehingga siswa dapat 





A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data dalam penelitian ini, 
dapat disimpulkan hal-hal berikut. 
1. Aspek humor pada postingan akun instagram @nugarislucu diperoleh 36 
data dalam postingan periode bulan Maret dan Mei, antara lain affiliative 
humor sebanyak 6 postingan (16,67%), self-enhancing humor sebanyak 7 
postingan (19,44%), aggresive humor sebanyak 17 postingan (47, 22%) 
dan self-defeating humor sebanyak 6 postingan (16,67%). Akun Instagram 
@nugarislucu secara umum atau paling banyak mengandung aspek humor 
affiliative humor sebagai sarana mengkritik dengan menampilkan adanya 
sesuatu yang rendah atau lebih jelek. 
2. Hasil penelitian mempunyai implikasi positif terhadap pembelajaran 
bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa Indonesia 
sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi pokok “Berbagai 
Informasi dan Artikel” pada peserta didik SMA semester XII SK 
Memahami informasi dari opini dalam bentuk artikel, KD 4.10 Menyusun 
opini dalam bentuk artikel. Pembelajaran menulis aspek humor pada 
postingan akun instagram @nugarislucu dapat melatih peserta didik sering 
berlatih menulis, khususnya pembelajaran menulis artikel, sehingga 
peserta didik menjadi percaya diri dalam mengungkapkan gagasan atau ide 





Pembelajaran menulis aspek humor pada postingan akun instagram 
@nugarislucu diharapkan dapat melatih peserta didik sering berlatih menulis, 
khususnya pembelajaran menulis artikel, sehingga siswa menjadi percaya diri 
dalam mengungkapkan gagasan atau ide pada karya tulis yang dihasilkan. Di 
sisi lain bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia dapat memperkaya wawasan 
mengenai model pembelajaran menulis artikel. Guru tidak hanya sebatas 
menyampaikan materi keterampilan menulis, tetapi guru dapat menggunakan 
media, metode, dan teknik pembelajaran yang efektif, sehingga siswa dapat 
lebih antusias dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran menulis artikel. 
Penelitian ini masih kurang sempurna karena hanya membahas aspek humor 
pada artikel, untuk itu diharapkan adanya penelitian lain dengan kajian yang 
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DATA ASPEK HUMOR  
POSTINGAN AKUN INSTAGRAM @NUGARISLUCU 
 
 
1. Warga NU itu unik, jumlahnya banyak tapi jarang yang mau bikin KartaNU. 
Mungkin mereka mau bilang: Cukuplah dituduh Islam KTP tapi jangan kau 
bilang aku Islam KartaNU (01/NU.GL/2 Maret 2020). (Self-enchancing 
humor) 
2. Kita itu orangnya selow... (02/NU.GL/2 Maret 2020). (Affiliative humor)  
3. Saat terjadi konflik antar 2 agama, orang-orang baik dari masing-masing 
merekalah yang mampu mendinginkan umatnya. Itulah pentingnya dakwah 
walau kepada yang beda akidah. (03/NU.GL/4 Maret 2020). (Affiliative 
humor) 
4. Hadirin sidang Jumat yang berbahagia sebab dapat berkat. Ketahuilah bahwa 
kebersihan itu sebagian dari iman. Sementara bersih-bersih kuku saat berdoa 
adalah kurang kerjaan. (04/NU.GL/6 Maret 2020). (Aggressive humor) 
5. Ujian itu datang pada mereka yang menjaga kebersamaan. Bukan hanya 
kepada mereka yang menikmati kesendirian. (05/NU.GL/6 Maret 2020). 
(Self-enhancing humor) 
6. Jika terpaksa mencaci orang, pastikan tahu alamat rumahnya. Agar saat ingin 
minta maaf, kau tahu harus pergi kemana. (06/NU.GL/10 Maret 2020). 
(Aggressive humor) 
7. Agama itu dipeluk, bukan diajak petentang-petentang. (07/NU.GL/10 Maret 
2020). (Aggressive humor) 
8. Tahlilan sementara dilakukan secara virtual dengan berkat berupa cashback 
iWallet. (08/NU.GL/14 Maret 2020). (Affiliative humor) 
9. Menjadi cerdas tidak berarti harus mengetahui jawaban. Terkadang jawaban 
paling cerdas adalah dengan mengatakan “Aku gak tahu”. (09/NU.GL/17 
Maret 2020). (Aggressive humor) 
10. Agama itu longgar. Jangan dipersempit hanya karena kita malas belajar. 
Wabah itu sudah ada sejak dulu, ulama telah selesai membahasnya ratusan 
tahun lalu. Kini, ikutilah kata ulama dan pakar kesehatan. Bukan mereka yang 
belajar Islamnya barusan. Selain jaga iman ayo jaga imun. (10/NU.GL/18 
Maret 2020). (Aggressive humor) 
11. Virus ini tidak membuat yang terinfeksi mati seketika. Bisa jadi tertularnya di 
masjid tapi matinya di rumah sakit. (11/NU.GL/19 Maret 2020). (Aggressive 
humor) 
12. Peluk rupiah... (12/NU.GL/20 Maret 2020). (Affiliative humor) 





14. Paling aman memang sedekah siri. Sedikit gak ada yang tahu. Banyak juga 
gak dinyinyirin warganet. Contohnya aku.. #lah (14/NU.GL/21 Maret 2020). 
(Self-enhancing humor) 
15. Hari apa ini gaes? Jam piro iki? (15/NU.GL/21 Maret 2020). (Self-enhancing 
humor) 
16. “Gus, dalam situasi seperti ini, surat apa yang sebaiknya kami baca agar 
terhindar virus?”  
“Surat himbauan, biar kalian gak keluyuran.” (16/NU.GL/28 Maret 2020). 
(Aggressive humor) 
17. Ndang podo tangi! Srengenene wes mletek! (17/NU.GL/30 Maret 2020). 
(Self-enhancing humor) 
18. Hachiingg...!!! (18/NU.GL/30 Maret 2020). (Affiliative humor) 
19. Sekarang, kita semua tersadar, bersyukur itu sederhana tapi nilainya besar. 
Tiba-tiba kita menjadi rindu, dulu saat bersin spontan ucap alhamdu. Kini 
telah berganti “pergi jauh lu.” (19/NU.GL/31 Maret 2020). (Self-enhancing 
humor) 
20. Jika kamu tak pernah minum dari bekas bibirnya. Tak pernah main lari-lari 
bersama, atau mencubit manja hidungnya saat marah meraja. Sekarang 
saatnya. Agar suwit hidupmu seperti Aisya, meskipun di sebelahmu. 
Makrupah. (20/NU.GL/3 April 2020). (Self-enhancing humor) 
21. “Apa gua bilang” 
Salafi : Dulu ngehina cadar sekarang pakai masker, kan? 
Muhamadiyah : Habis sholat gak usah salaman baru tahu, kan? 
LDII : Habis dari masjid harus dipel, terbukti kan sekarang?  
NU : Aku ra iso ngomong, sak ulan gak ono berkatan.  
(21/NU.GL/8 April 2020). (Self-defeating humor) 
22. Kalian itu kalau ngomong hati-hati. Kalau malaikat mengaminkan bisa 
merepotkan. Tahun kemaren kalian bilang, mau beli kalender yang banyak 
tanggal merahnya. Nah, sekarang sudah dikabulkan terus mau apa? 
(22/NU.GL/20 April 2020). (Aggressive humor) 
23. Kalian yang dulu menghina jomblo kini rasakan karmanya. Setelah Jumatan 
di rumah aja, tadarus dan lebaran di rumah saja. Jomblo sudah biasa begitu 
sejak lama. Hahahahahaha... (23/NU.GL/21 April 2020). (Self-defeating 
humor) 
24. Ya Allah sampai kapan kami jadi Muhamadiyah? Kami kangen berkatan. 
(24/NU.GL/21 April 2020). (Self-defeating humor) 
25. Bagaimana perasaan pendiri Facebook, saat tahu aplikasi bikinannya itu kini 
jadi media ngaji online paling populer? Sudahkah kita berterima kasih pada 
umat Yahudi? (25/NU.GL/29 April 2020). (Aggressive humor) 





27. Dulu jual beli agama sempat laris, kini banyak yang alih profesi jual parfum 
karena lebih realistis. (27/NU.GL/11 Mei 2020). (Aggressive humor)  
28. “Dik, tahu gak menu buka apa yang paling aku suka?”  
“sambel terong.” 
“Bukaaaan.” 
“Terus? Menu apa dong?” 
“Menua bersamamu.” (28/NU.GL/31 Mei 2020). (Affiliative humor) 
29. Corona telah mengubah banyak hal, kecuali bacot nitizen. (29/NU.GL/16 Mei 
2020). (Aggressive humor) 
30. Semua suruh di rumah, masjid ditutup. La ini malah bikin sambutan ramai-
ramai dan ceramah sambil desak-desakan. (30/NU.GL/17 Mei 2020). 
(Aggressive humor) 
31. Jika sedikit-sedikit tersinggung, berarti rakyat sedang lapar. Pemerintah harus 
peka. (31/NU.GL/20 Mei 2020). (Aggressive humor) 
32. Hilal sengaja tak menampak diri demi melihat kita lebaran tak sendiri-sendiri. 
(32/NU.GL/22 Mei 2020). (Self-defeating humor) 
33. Minal Aidin wal Faizin, Maafkan Covid nine teen. Selamat para pemimpin, 
rakyatnya sedang prihatin. (33/NU.GL/23 Mei 2020). (Aggressive humor) 
34. Sedanten luput kulo nyuwun ngapunten. Mergo sadar diri kulo dudu sinten-
sinten. (34/NU.GL/24 Mei 2020). (Self-defeating humor) 
35. Bersiap memasuki NU Normal: Berkat Tahlilan ganti Hampers. 
(35/NU.GL/27 Mei 2020). (Self-defeating humor) 
36. Meskipun kondisi keuangan lagi kurang baik, sesekali belikan istrimu Skin 
Care. Relakah engkau membiarkan mereka senyum-senyum dendiri di depan 
kamera, lalu ngoprek wajahnya pakai Faceapp. (36/NU.GL/31 Mei 2020). 
(Aggressive humor) 
 
 
